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ABSTRAK 

 

Layla Rifatin, NIM. B03215020, 2019, Konseling Islam dengan Sholawat Thibbil 

Qulub untuk Meningkatkan Spiritualitas pada Penderita Multiple Sclerosis 

di Desa Belahanrejo Kedamean Gresik. 

 

Dalam kehidupan, tentulah seseorang membutuhkan orang lain sebagai teman 

maupun pendamping yang nantinya dapat membantu menyelesaikan masalah 

yang dialaminya. Konseli disini merupakan perempuan yang menderita penyakit 

Multiple Sclerosis. Dalam kondisi seperti itu, konseli masih belum bisa menyukuri 

nikmat yang diberikan oleh Allah kepadanya, jika keinginanya belum terpenuhi, 

konseli selalu berkata kasar kepada ibu dan adiknya, perasaan ingin cepat mati 

karena konseli beranggapan bahwa hidupnya selalu menyusahkan orang lain. 

 

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana Proses  Konseling Islam dengan 

Sholawat Thibbil Qulub untuk Meningkatkan Spiritualitas pada Penderita Multiple 

Sclerosis di Desa Belahanrejo Kedamean Gresik? (2) Bagaimana Hasil Akhir 

Konseling Islam dengan Sholawat Thibbil Qulub untuk Meningkatkan 

Spiritualitas pada Penderita Multiple Sclerosis di Desa Belahanrejo Kedamean 

Gresik?. 

 

Dalam menjawab permasalahan tersebut, metode yang digunakan oleh peneliti 

adalah pendekatan kualitatif deskriptif, dengan jenis penelitian studi kasus untuk 

meningkatkan spiritualitas pada penderita Multiple Sclerosis di Desa Belahanrejo 

Kedamean Gresik. Penelitian ini menggunakan sholawat Thibbil Qulub sebagai 

media bahan bacaan dan terapi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif 

komparatif yaitu membandingkan kondisi konseli sebelum dan sesudah proses 

konseling. 

 

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa proses Konseling Islam dengan Sholawat 

Thibbil Qulub untuk Meningkatkan Spiritualitas pada Penderita Multiple 

Sclerosis. Terdapat 5 langkah proses konseling yang telah dilakukan yaitu 

identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, terapi atau treatment dengan sholawat 

Thibbil Qulub yaitu dengan memberikan penjelasan mengenai manfaat sholawat 

Thibbil Qulub, membaca sholawat tersebut agar dijadikan sebagai doa dan dzikir 

setiap hari setelah sholat fardhu dengan tujuan seperti makna yang terkandung 

dalam sholawat Thibbil Qulub yang dapat dijadikan sebagai obat hati agar hati 

menjadi tenang. Kemudian pemberian motivasi dan konseling kembali untuk 

melihat seberapa jauh perubahan yang terjadi pada diri konseli. hasil akhir dari 

konseling ini bisa dikatakan cukup berhasil dengan persentase 66%, dilihat dari 

adanya perubahan pada sikap, perilaku, ataupun tindakan konseli dari negatif 

menuju ke arah positif.  

 

Kata kunci: konseling Islam, sholawat Thibbil Qulub, spiritualitas, Multiple 

Sclerosis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Multiple Sclerosis (MS) merupakan penyakit autoimun kronik yang 

mempengaruhi sistem saraf pusat (otak dan sumsum tulang belakang). 

Penyakit ini menyebabkan kerusakan selubung meilin dan juga akson yang 

mengakibatkan sinyal saraf menurun dan melambat bahkan berhenti.
1
 Di 

Indonesia penyakit ini tergolong jarang jika dibandingkan dengan neurologis 

lainnya. MS lebih sering menyerang perempuan dibandingkan laki-laki 

dengan rasio 2:1. Umumnya penyakit ini diderita oleh mereka yang berusia 

20-50 tahun. Gejala awal MS yang paling sering adalah gangguan penglihatan 

yang disertai rasa nyeri (neuritis optika). Pasien akan mengeluhkan 

pandangan yang berangsur-angsur atau mendadak menjadi kabur.  

Seseorang yang menderita MS sering kali merasa putus asa karena 

merasa tidak ada harapan untuk sembuh dan tidak ada artinya lagi untuk 

hidup. Sehingga penderita membutuhkan orang lain sebagai teman maupun 

pendamping yang nantinya dapat memberikan bantuan kepada penderita MS 

untuk bisa menerima keadaanya dengan salah satu cara meningkatkan 

spiritualitas penderita. 

Spiritualitas adalah dasar bagi tumbuhnya harga diri, nilai-nilai, moral, 

dan juga rasa memiliki. Spiritualitas merupakan pengalaman psikis yang 

                                                
1Yohanes Jafar, “Akreditasi PB IDI-2 SKP”Tatalaksana Multiple Sclerosis, (2017), hal. 

180. 
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meninggalkan kesan dan makna mendalam. Sesuatu yang bersifat spiritual 

memiliki kebenaran abadi yang berhubungan dengan hidup manusia. Salah 

satu aspek menjadi spiritual adalah memiliki arah dan tujuan hidup yang 

secara terus-menerus meningkatkan kebijakan dan juga kekuatan 

berkehendak dari seseorang untuk mencapai hubungan yang lebih dekat 

dengan Tuhan. Merujuk pada spiritualitas sebagai cara individu memahami 

keberadaan maupun pengalaman yang terjadi pada dirinya.
2
 

Dalam bukunya Duane Schultz, Maslow mendefinisikan spiritualitas 

sebagai sebuah tahapan aktualisasi diri seseorang, yang mana seseorang 

berlimpah dengan kreativitas, intuisi, keceriaan, sukacita, kedamaian, 

toleransi, kerendahan hati, serta memiliki tujuan hidup yang jelas. Menurut 

Maslow, pengalaman spiritual adalah puncak tertinggi yang dapat dicapai 

oleh manusia serta merupakan peneguhan dari keberadaan sebagai makhluk 

spiritual. Bahkan Maslow menyatakan bahwa pengalaman spiritual itu telah 

melewati hierarki kebutuhan manusia.
3
 

Fenomena penderita MS terjadi pada seorang perempuan yang berumur 

27 tahun di Desa Belahanrejo Kedamean Gresik. Pada saat anaknya mulai 

berumur 2 tahun konseli menderita gangguan penglihatan dan jika melihat 

sesuatu bayangannya menjadi kabur. Dengan kondisi konseli seperti itu 

keluarganya memeriksakan konseli ke dokter. Konseli divonis oleh dokter 

mengidap penyakit Multiple Sclerosis yang berakibat konseli saat ini 

                                                
2Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual 

ESQ, (Jakarta:Arga, 2001), hal. 57. 
3Duane Schultz, Psikologi Pertumbuhan, Penerjemah: Yustinus, (Yogyakarta: Kanisius, 

1991), hal. 98. 
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kehilangan penglihatan, kehilangan keseimbangan untuk berjalan, dan 

berangsur-angsur keadaanya bertambah parah sehingga konseli saat ini tidak 

bisa berjalan dan sering mengalami kram. Tetapi dokter tidak bisa melakukan 

tindakan operasi. Penyebab dari penyakit yang dialami konseli belum 

diketahui secara pasti. 

Dengan kondisi seperti itu, konseli merasa bahwa hidupnya sudah tidak 

ada artinya lagi. Konseli menganggap bahwa dirinya selalu menyusahkan 

orang-orang yang ada disekitarnya. Seperti orang tua, suami, dan anaknya. 

Padahal keluarganya menyayanginya dan selalu berusaha mencari obat demi 

kesembuhan dirinya. Tubuhnya sangat kurus dan setiap harinya konseli selalu 

berbaring di atas tempat tidur. Semua keperluannya tergantung dengan orang-

orang yang ada disekitarnya. Saat keinginanya belum terpenuhi maka konseli 

sering berkata kasar kepada ibu dan adiknya. Jika penyakitnya kambuh 

(mengalami kram) konseli sering menangis dan berteriak kesakitan. Pernah 

suatu hari konseli bertanya kepada ibunya saat di masjid ada pengumuman 

orang meninggal, konseli bertanya tentang siapa orang yang meninggal dan 

kenapa bukan dirinya yang meninggal padahal dirinya sudah sakit parah dan 

orang yang meninggal tersebut tidak sakit apa-apa.
4
 

Dalam perkembangannya, teknik terapi yang digunakan oleh konselor 

semakin berkembang dengan berjalannya waktu. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan literatur atau bacaan sholawat Thibbil Qulub. Sholawat Thibbil 

Qulub adalah sholawat kepada Rasulullan SAW yang di dalamnya 

                                                
4Hasil wawancara dengan  ibu konseli pada tanggal 2 September 2018 pukul 09.30 WIB. 
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mengandung sanjungan bahwa Beliau adalah obat hati yang sakit, yang 

kemudian menjadikan faedah dan fadhilah dalam membacanya. Diantara 

faedah dan fadhilah sholawat Thibbil Qulub yaitu bisa Mengobati hati yang 

gundah, sakit, dan gelisah, mengobati badan dari beberapa penyakit, baik 

penyakit dhohir maupun bathin, dan membuka cahaya hati dan mata dari 

setiap keburukan. Karena bersholawat kepada Rasulullah SAW merupakan 

bagian dari syariat Islam. Oleh karena itu, bersholawat merupakan ibadah. 

Bahkan, sholawat bukan ibadah biasa, melainkan ibadah yang istimewa, 

karena Allah SWT juga bersholawat kepada Rasulullah SAW sebelum 

memerintahkan hambanya untuk bersholawat.
5
 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka penelitian ini 

dilakukan untuk menelaah lebih lanjut bagaimana proses dan hasil konseling 

Islam dengan sholawat Thibbil Qulub untuk meningkatkan spiritualitas pada 

penderita Multiple Sclerosis di Desa Belahanrejo Kedamean Gresik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana Proses Konseling Islam dengan Sholawat Thibbil Qulub 

untuk Meningkatkan Spiritualitas Pada Penderita Multiple Sclerosis di 

Desa Belahanrejo Kedamean Gresik? 

                                                
5Fuad SN, Shalluu Alan Nabiy, (Jakarta Selatan: Turos Pustaka, 2018), hal. 13. 
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2. Bagaimana Hasil Konseling Islam dengan Sholawat Thibbil Qulub untuk 

Meningkatkan Spiritualitas Pada Penderita Multiple Sclerosis di Desa 

Belahanrejo Kedamean Gresik? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses Konseling Islam dengan Sholawat Thibbil 

Qulub untuk Meningkatkan Spiritualitas Pada Penderita Multiple 

Sclerosis di Desa Belahanrejo Kedamean Gresik. 

2. Untuk mengetahui hasil Konseling Islam dengan Sholawat Thibbil Qulub 

untuk Meningkatkan Spiritualitas Pada Penderita Multiple Sclerosis di 

Desa Belahanrejo Kedamean Gresik. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca dan peneliti, antara lain sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, 

menambah wawasan, dan pengembangan keilmuan bagi mahasiswa dan 

peneliti dalam bidang Bimbingan dan Konseling Islam. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan referensi 

bagi pembaca khususnya mahasiswa Bimbingan Konseling Islam serta 

dapat dijadikan sebagai alternatif jawaban dalam memecahkan masalah 
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yang mengenai Sholawat Thibbil Qulub untuk meningkatkan sikap 

spiritual. 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi ilmu  

pengetahuan serta wawasan dan pengalaman teori maupun praktek 

melalui terapi islami dalam menangani konseli. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai terapi yang 

mudah dipahami melalui bacaan Sholawat yang bisa bermanfaat bagi 

konseli dan semua orang yang dapat dijadikan sebagai doa. 

E. Definisi Konsep 

Untuk mengetahui mengenai penelitian yang akan dilakukan, maka 

penulis perlu menjelaskan definisi konsep sesuai judul yang telah ditetapkan. 

Definisi konsep dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui makna 

dari judul yang diteliti dan untuk menghindari salah pengertian tentang inti 

persoalan yang diteliti. 

1. Konseling Islam 

Menurut Yusuf dan Nurisyin, konsleing Islam adalah proses 

motivasional kepada individu (manusia) agar memiliki kesadaran untuk 

“come back to religion” karena agama akan memberikan pencerahan 

terhadap pola sikap, pikir, dan perilakunya ke arah kehidupan personal 

dan sosial yang sakinah, mawadah, warahmah, dan ukhuwah. Sehingga 

manusia terhindar dari mental yang tidak sehat atau sifat individualistik.
6
 

                                                
6Syaiful Akhyar Lubis, Konseling Islami, (Yogyakarta: ELSAQ Press, 2007), hal. 97-98. 
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Konseling islam adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinu, 

dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan 

potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara 

menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan 

Hadis Rasulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga dapat hidup sesuai 

dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadis.
7
 

Penelitian yang akan dilakukan dengan konseling Islam ini agar 

individu sadar bahwa akan ada kebaikan di balik takdir Allah yang 

ditetapkan kepadanya. Konseling Islam membantu individu agar lebih 

dekat dengan Allah, mewujudkan kehidupan yang lebih baik, serta 

membantu individu dalam menyelesaikan permasalahan dengan 

berpedoman Al-Qur’an dan Hadis agar memperoleh kebahagiaan dunia 

dan akhirat. Tidak hanya mencari jalan keluar dari sutu permasalahn saja, 

melainkan juga meningkatkan kesadaran individu supaya mampu 

melaksanakan tugas-tugas manusia sebagai makhluk Allah sebagai 

Khalifah di bumi. 

2. Sholawat Thibbil Qulub 

Sholawat Syifa Thibbil Qulub merupakan sholawat Thibbiyah yang 

terkenal dan memiliki kelebihan sebagai penawar atau obat, karena 

dalam bacaan tersebut terdapat kandungan tawasul kepada junjungan 

Nabi Besar Muhammad SAW. Yang mana diumpamakan sebagai 

keafiatan sehat jasmani dan rohani bagi segala tubuh dan segala 

                                                
7Samsul Munir Amin, Bimbingan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 23. 
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penawarnya, cahaya bagi segala mata dan sinarnya, makanan dan 

santapan bagi segala ruh. 

Sholawat Thibbil Qulub adalah salah satu sholawat yang istimewa 

yakni memiliki banyak keutamaan. Sholawat Thibbil Qulub atau 

sholawat Syifa juga dikenal dengan sholawat Nuril Absor, sebagaimana 

yang telah dijelaskan sebelumnya bersholawat memiliki banyak sekali 

manfaat. Sholawat Thibbil Qulub dikhususkan untuk mengobati dan 

menyembuhkan berbagai macam penyakit, baik penyakit dhohir atau 

badaniyah maupun batin atau hati. Keutamaan sholawat Thibbil Qulub 

ialah jika seseorang senantiasa membacanya, dia akan memperoleh 

kesehatan jasmani dan rohani. 

Sholawat Thibbil Qulub: 

الَلّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِناَ مُحَمَّدٍ طِبِّ الْقُلُوْبِ وَدَوَائهَِا، وَعَافِيَةِ الأبَْدَانِ 
وَشِفَائهَِا، وَنوْرِ الأبَْصَارِ وَضِيَائهَِا، وَعَلَى أَلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ 

 “Ya Allah, limpahkanlah sholawat kepada junjungan kami 

Muhammad yang tidak lain adalah penyembuh hati dan obatnya, dia 

memberikan badan dan mengobatinya, dia adalah cahaya mata hati dan 

sinarnya, dia menjadikan jasad kuat. Limpahkanlah sholawat kepada 

keluarganya dan para sahabatnya.”
8
 

Makna bahasa jawa: 

“Ya Allah mugi paringo selamet dateng Nabi Muhammad ingkang 

dados tombo lan obat kangge mana kito, kangge kesehatan lan warase 

badan, cahaya lan sinar kangge peningal, soho dateng keluarga lan 

shohabat Nabi.” 

 

Faedah dan fadhilah Sholawat Thibbil Qulub adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengobati hati yang gundah, sakit, dan gelisah. 

                                                
8Fuad SN, Shalluu Alan Nabiy, (Jakarta Selatan: Turos Pustaka, 2018), hal. 109-110. 
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b. Mengobati badan dari beberapa penyakit, baik penyakit dhohir 

maupun bathin. 

c. Membuka cahaya hati dan mata dari setiap keburukan. 

3. Spiritualitas 

Spiritualitas berasal dari kata spirit, berasal dari bahasa latin yaitu 

Spiritus yang berarti nafas. Dalam istilah modern mengacu kepada energi 

batin yang non jasmani meliputi emosi dan karakter. Dalam kamus 

psikologi, kata spirit berarti suatu zat atau makhluk immaterial, biasanya 

ketuhanan menurut aslinya, yang diberi sifat dari banyak ciri 

karakteristik manusia, kekuatan, tenaga, semangat, moral atau motivasi.
9
 

Dalam bukunya Duane Schultz, Maslow mendefinisikan 

spiritualitas sebagai sebuah tahapan aktualisasi diri seseorang, yang mana 

seseorang berlimpah dengan kreativitas, intuisi, keceriaan, sukacita, 

kedamaian, toleransi, kerendahan hati, serta memiliki tujuan hidup yang 

jelas. Menurut Maslow, pengalaman spiritual adalah puncak tertinggi 

yang dapat dicapai oleh manusia serta merupakan peneguhan dari 

keberadaan sebagai makhluk spiritual. Bahkan Maslow menyatakan 

bahwa pengalaman spiritual itu telah melewati hierarki kebutuhan 

manusia.
10

 

Spiritualitas adalah dasar bagi tumbuhnya harga diri, nilai-nilai, 

moral, dan juga rasa memiliki. Spiritualitas merupakan pengalaman 

psikis yang meninggalkan kesan dan makna mendalam. Sementara pada 

                                                
9 J.P. Caplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Rajawali Pres, 1998), hal. 480. 
10Duane Schultz, Psikologi Pertumbuhan, Penerjemah: Yustinus, (Yogyakarta: Kanisius, 

1991), hal. 98. 
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anak-anak, hakikat spiritual tercermin dalam kreativitas tak terbatas 

imanijansi luas, serta pendekatan terhadap kehidupan yang terbuka dan 

gembira. 

4. Multiple Sclerosis 

Multiple Sclerosis (MS) adalah penyakit autoimun kronik yang 

mempengaruhi sistem saraf pusat (otak dan sumsum tulang belakang). 

Penyakit ini menyebabkan kerusakan selubung meilin dan juga akson 

yang mengakibatkan sinyal saraf menurun dan melambat bahkan 

berhenti.
11

 Di Indonesia penyakit ini tergolong jarang jika dibandingkan 

dengan neurologis lainnya. MS lebih sering menyerang perempuan 

dibandingkan laki-laki dengan rasio 2:1. Umumnya penyakit ini diderita 

oleh mereka yang berusia 20-50 tahun.
12

 

Gejala penyakit ini sangat beragam, karena lokasi dan beratnya 

serangan berbeda. Serangan dapat berlangsung selama beberapa hari, 

minggu, atau bulan. Demam, mandi air hangat, paparan sinar matahari, 

dan stres dapat memicu atau memperberat serangan. Salah satu gejala 

umum yang sering adalah kelelahan, terutama di sore hari. 

Setiap bagian otak dan sumsum tulang belakang dapat terserang 

kelainan ini: 

Gejala terkait penglihatan: 

a. Penglihatan ganda 

b. Tidak nyaman pada mata 

                                                
11Yohanes Jafar, Tatalaksana Multiple Sclerosis, hal. 180. 
12Riwanti Estiasari, Sklerosis Multipel, hal. 425. 
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c. Kehilangan penglihatan (umumnya satu mata terlebih dahulu) 

Gejala terkait otot: 

a. Hilang keseimbangan 

b. Spasme atau kaku otot 

c. Kesulitan menggerakkan tangan atau kaki 

d. Kesulitan berjalan 

e. Kesulitan melakukan gerakan kecil dan perlu koordinasi 

f. Kelemahan satu atau lebih tangan atau kaki 

Gejala terkait pencernaan dan berkemih: 

a. Sulit memulai berkemih 

b. Sering berkemih 

c. Keinginan kuat untuk berkemih 

d. Konstipasi dan inkontinensia feses 

e. Inkontinensia urin 

Baal, geli (tingling), atau nyeri: 

a. Nyeri wajah 

b. Spasme otor nyeri 

c. Rasa geli atau tingling, seperti ada yang merayap atau perasaan 

terbakar pada tangan dan kaki 

Gejala otak dan saraf lainnya:  

a. Penurunan rentang perhatian, keputusan yang buruk dan kehilangan 

memori 

b. Kesulitan argumentasi dan memecahkan masalah 
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c. Depresi atau perasaan sedih  

d. Pusing dan masalah keseimbangan 

e. Kehilangan pendengaran 

Gejala seksual  

a. Masalah ereksi 

b. Masalah lubrikasi vaginal 

Gejala bicara dan menelan: 

a. Cadel atau sulit mengerti pembicaraan 

b. Kesulitan mengunyah dan menelan
13

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendekatan 

Kualitatif. Pendekatan Kualitatif digunakan untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistik dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
14

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat yang 

dialami oleh konseli dan untuk meningkatkan sikap spiritual dari masalah 

yang dihadapi dengan sholawat Thibbil Qulub. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. 

Penelitian studi kasus adalah penelitian tentang status subjek penelitian 

                                                
13Yohanes Jafar, Tatalaksana Multiple Sclerosis, hal. 181. 
14LexyJ. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), hal. 6. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 

 

 

 

yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan 

personalitas.
15

 Jadi pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 

penelitian studi kasus karena penulis ingin melakukan penelitian dengan 

cara mempelajari konseli secara rinci dan mendalam selama kurun waktu 

tertentu untuk membantunya memperoleh perubahan diri yang lebih baik. 

2. Lokasi dan Sasaran Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Rt. 04 Rw. 02 Desa Belahanrejo 

Kecamatan Kedamen Kabupaten Gresik. 

b. Sasaran Penelitian 

1) Konseli 

Konseli adalah seorang perempuan yang bernama Anis 

Nurul Khotimah. Konseli berumur 27 tahun. Anak pertama dari 

2 bersaudara. Yaitu seorang perempuan yang merasa bahwa 

hidupnya sudah tidak ada artinya lagi karena selalu 

menyusahkan orang lain disekitarnya karena kondisi konseli 

yang saat ini tidak bisa melihat dan tidak bisa berjalan akibat 

menderita penyakit Multiple Sclerosis. Konseli sering menangis 

dan berteriak saat penyakitnya kambuh. Anis tinggal dengan 

orang tuanya di desa Belahanrejo Kecamatan Kedamean 

Kabupaten Gresik. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

sikap spiritual dengan menggunakan sholawat Thibbil Qulub. 

                                                
15Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 63-66. 
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2) Konselor 

Konselor disini merupakan peneliti yaitu Layla Rifatin. 

Seorang mahasiswi Bimbingan dan Konseling Islam Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. 

3. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga tahapan. Adapun 

tiga tahapan tersebut antara lain: 

a. Tahap Pra-Lapangan 

Tahapan ini digunakan untuk menyusun rancangan penelitian, 

memilih lapangan penelitian, memilih dan memanfaatkan informan, 

menyiapkan perlengkapan penelitian dan persoalan lapangan, semua 

itu digunakan peneliti untuk memperoleh deskripsi secara global 

tentang objek penelitian yang akhirnya menghasilkan rencana  

penelitian bagi peneliti selanjutya. 

Peneliti memilih penelitian tentang penderita Multiple 

Sclerosis, konseli berada di Rt. 04 Rw. 2 Desa Belahanrejo 

Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik. Peneliti meminta izin 

perihal penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terhadap 

konseli. Kemudian peneliti menyiapkan beberapa instrumen 

penelitian yang dibutuhkan dilapangan seperti pedoman wawancara, 

buku, alat tulis, dokumentasi dan perlengkapan lainnya, untuk 
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mendapatkan berbagai informasi mengenai konseli dan keterangan 

deskripsi lainnya. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap ini peneliti memahami penelitian, persiapan diri untuk 

terjun ke lapangan, menjalin keakraban dan berperan serta 

mengumpulkan data yang ada di lapangan. Di sini peneliti menindak 

lanjuti serta memperdalam pokok permasalahan yang diteliti dengan 

cara mengumpulkan data-data hasil wawancara  dan observasi yang 

dilakukan. 

Pada tahap ini, konselor sudah mempunyai bekal data untuk 

memasuki lapangan, sehingga mudah untuk memperoleh data serta 

menjalin hubungan dengan konseli, melakukan wawancara serta 

observasi selama proses pemberian bantuan untuk meningkatkan 

spiritualitas dengan Sholawat Thibbil Qulub. 

c. Tahap Analisis Data 

Tahap ini, peneliti menganalisa data yang telah didapatkan dari 

lapangan, setelah data-data terkumpul dan melakukan terapi hal 

selanjutnya adalah analisis data, yakni dengan menggambarkan dan 

menguraikan masalah yang ada sesuai kenyataan dengan 

menggunakan deskriptif komparatif yaitu peneliti membandingkan 

kondisi konseli sebelum dan sesudah pemberian bantuan untuk 

meningkatkan spiritualitas dengan Sholawat Thibbil Qulub. 

4. Jenis dan Sumber Data 
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a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh dalam bentuk 

verbal atau deskriptif. Adapun jenis data pada penelitian ini adalah: 

1) Data Primer yaitu data yang langsung diambil dari sumber 

pertama di lapangan, yaitu konseli. 

2) Data Sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua dan 

diperoleh secara tidak langsung atau berbagai sumber guna 

melengkapi data primer.
16

 

b. Sumber Data 

Untuk mendapatkan keterangan dan informasi, peneliti 

mendapatkan informasi dari sumber data, yang dimaksud dengan 

sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.
17

 Adapun 

sumber data yang dimaksud adalah: 

1) Sumber Data Primer adalah sumber data yang langsung 

diperoleh peneliti di lapangan yaitu informasi dari wawancara 

dan pengamatan secara langsung kepada konseli yaitu seorang 

perempuan yang menderita Multiple Sclerosis. 

2) Sumber Data Sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari 

orang lain dan lembaga terkait guna melengkapi data yang 

peneliti peroleh dari sumber data primer. Sumber ini peneliti 

                                                
16Irfan Tamwifi, Metodologi Penelitian, (Surabaya: UINSA Press, 2014), hal. 220. 
17Suharsimi, Arikunto, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2006), hal, 129.  
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peroleh dari wawancara informan seperti: keluarga, saudara dan 

tetangga sekitar rumahnya. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
18

 

Menurut Sutrisno Hadi, Observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, duatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 

diamati tidak terlalu besar.
19

 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan mengadakan komunikasi dengan dua pihak 

sumber data dengan dialog tanya jawab secara lisan baik langsung 

maupun tidak langsung.
20

 Pada teknik pengumpulan data wawancara 

ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur dan tidak 

                                                
18Margono, Metodologi Penelitian Penidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), hal. 158. 

19Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 

2015), hal. 145. 
20Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 186. 
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terstruktur. Peneliti menyiapkan pertanyaan terlebih dahulu sebelum 

melakukan proses konseling, namun peneliti juga menggunakan 

wawancara tidak terstruktur tanpa adanya persiapan awal. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis hasil informasi dari orang yang 

terlibat, maupun dokumen-dokumen yang lain yang telah dibuat oleh 

subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.
21

 Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian 

klien, sejarah kehidupan (life histories), biografi, peraturan, 

kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar 

hidup, sketsa, dan lain-lain. Untuk mendapatkan data yang berupa 

gambar, peneliti perlu memotret tentang keadaan lingkungan konseli, 

kegiatan sehari-hari yang dilakukan konseli, dan gambar lain yang 

mendukung data penelitian (proses konseling). 

6. Teknik Analisis Data 

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan akan dianalisis secara 

kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya melakukan analisis 

terhadap data yang telah didapatkan, penulis dalam hal ini bisa 

melakukan interpretasi dari data yang didapatkan di lapangan. Inti dari 

analisis data adalah mengurai dan mengolah data mentah menjadi data 

                                                
21Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rineka Cipta, 

2010),hal. 118-143. 
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yang dapat ditafsirkan dan dipahami secara lebih spesifik dan diakui 

dalam suatu perspektif ilmiah yang sama.
22

 

Teknik analisis data ini dilakukan setelah proses pengumpulan data 

diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus. Analisis data yang 

digunakan adalah deskriptif-komparatif yaitu setelah terkumpul dan 

diolah maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. 

Analisis yang dilakukan untuk mengetahui tentang analisis proses serta 

analisis hasil Bimbingan Konseling Islam dengan Sholawat Thibbil 

Qulub untuk Meningkatkan Spiritualitas Pada Penderita Multiple 

Sclerosis, yakni memaparkan proses konseling yang telah dilakukan di 

lapangan, serta membandingkan kondisi konseli sebelum dan sesudah 

dilaksanakannya proses konseling. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam pengujian keabsahan data atau uji kredibilitas terhadap data 

hasil penelitian, peneliti menggunakan beberapa cara, antara lain: 

a. Perpanjangan pengamatan 

Melalui perpanjangan pengamatan, berarti penulis kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan wawancara lagi dengan sumber 

data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan begitu 

hubungan penulis dengan narasumber akan semakin terbentuk, 

                                                
22Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 158. 
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semakin akrab, terbuka dan saling mempercayai sehingga tidak ada 

informasi yang disembunyikan lagi.
23

 

b. Meningkatkan Ketekunan 

Melakukan suatu pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan. Melalui cara tersebut maka kepastian data dan 

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan 

cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 

Dengan membaca maka wawasan peneliti akan semakin luas dan 

tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang 

ditemukan itu benar dan dipercaya atau tidak.
24

 

c. Triangulasi 

Triangulasi dalam penelitian ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber, cara, dan waktu. Triangulasi dapat juga 

dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian dari tim peneliti 

lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan data.
25

 Penggunaan 

data atau lebih sumber untuk mendapatkan gambaran serta informasi 

yang menyeluruh tentang suatu fenomena yang akan diteliti. Peneliti 

memeriksa data-data yang diperoleh dari subyek peneliti melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penerapan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda ini sedapat mungkin untuk 

                                                
23Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal. 271. 

24Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal. 272. 
25Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal. 273-275. 
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menutupi kelemahan atau kekurangan sehingga data yang diperoleh 

benar-benar akurat. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab pokok 

bahasan meliputi: 

Bab Pertama: Bagian ini berisi tentang pendahuluan yang meliputi 

Latar Belakang masalah, Rumusan masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

penelitian, Definisi Konsep Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.  

Bab Kedua: Berisi tentang Kajian Pustaka yang membahas tentang 

kajian teoritik yang dijelaskan dari beberapa referensi untuk menelaah objek 

kajian yang dikaji, pada bab ini terdiri dari dua sub bab, sub bab pertama 

yaitu pembahasan teori, sub bab yang kedua yaitu penelitian terdahulu yang 

relevan.  

Bab Ketiga: Berisi tentang penyajian data yang akan dipaparkan 

mengenai deskripsi subyek, lokasi penelitian dan deskripsi data penelitian. 

Bab Keempat: Berisi tentang analisis data yang akan dipaparkan 

tentang serangkaian penyajian data dan analisis data yang berisi data-data 

yang dikumpulkan, diolah, dan diteliti mengenai Konseling Islam dengan 

Sholawat Thibbil Qulub untuk Meningkatkan Spiritualitas pada Penderita 

Multiple Sclerosis. 

Bab Kelima: Bagian ini berisi penutup yang membahas tentang 

kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang sudah dijelaskan dalam bab 

sebelumnya dan dilengkapi dengan saran untuk menyempurnakan hasil akhir 
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dari penelitian yang dilakukan. Serta bagian akhir yaitu berisi tentang daftar 

pustaka yang digunakan peneliti. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teoritik 

1. Konseling Islam 

a. Pengertian Konseling Islam 

Istilah konseling berasal dari kata “counseling” adalah kata 

bentuk mashdar dari “to counsel” secara etimologis berarti “to give 

advice” atau memberikan saran dan nasihat. Konseling juga 

memiliki arti memberikan nasihat; atau memberi anjuran kepada 

orang lain secara tatap muka (face to face).
26

 

Konseling Islami adalah aktivitas yang bersifat “membantu”, 

dikatakan membantu karena pada hakikatnya individu sendirilah 

yang perlu hidup sesuai tuntunan Allah (jalan yang lurus) agar 

mereka selamat. Karena konselor disini bersifat membantu, maka 

konsekuensinya individu sendiri yang harus aktif belajar memahami 

dan sekaligus melaksanakan tuntunan Islam (Al-Qur’an dan sunah 

Rasul-Nya). Pada akhirnya diharapkan agar individu selamat 

memperoleh kebahagiaan yang sejati di dunia dan akhirat, bukan 

sebaliknya kesengsaraan dan kemelaratan di dunia dan di akhirat.
27

 

Menurut Komaruddin, konseling Islam adalah  proses 

pemberian  bantuan yang berlandaskan Al-Qur’an  dan Hadits untuk 

                                                
26Samsu Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 23 
27Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami, (hal. 22. 
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menjadi penerang bagi seluruh umat manusia untuk mengantarkan 

manusia kepada kebahagiaan lahir batin di dunia dan akhirat.
28

 

Jadi konseling Islam adalah proses pemberian bantuan kepada 

setiap individu secara face to face agar individu dapat menyelesaikan 

masalahnya dengan tuntunan Islam (Al-Qur’an dan sunah Rasul-

Nya) agar individu selamat memperoleh kebahagiaan yang sejati di 

dunia dan akhirat 

b. Tujuan Konseling Islam 

Konseling Islam mempunyai tujuan merubah individu agar 

hidup tenang di dunia dan di akhirat serta membantu individu 

menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan kata lain membantu 

individu mencegah terjadinya suatu permasalahan.
29

 Konseling juga 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan seseorang sehingga 

konseli mampu terampil dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya.  

Menurut Anwar Sutoyo, tujuan yang ingin dicapai melalui 

bimbingan konseling Islam adalah agar fitrah yang dikaruniakan Allah 

kepada individu bisa berkembang dan berfungsi dengan baik, dan 

secara bertahap mampu mengaktualisasikan apa yang diimaninya itu 

dalam kehidupan sehari-hari, yang tampil dalam bentuk kepatuhan 

terhadap hukum-hukum Allah dalam melaksanakan tugas 

                                                
28Komaruddin, dkk, Dakwah dan Konseling Islam, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 

2008), hal. 54-55. 
29Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Jogjakarta: UII Pres, 2001), 

hal.36. 
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kekhalifahan di bumi, dan ketaatan dalam beribadah dengan mematuhi 

segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Dengan kata 

lain, tujuan konseling ini adalah meningkatkan iman, Islam, dan ihsan 

individu yang dibimbing hingga menjadi pribadi yang utuh. Dan pada 

akhirnya diharapkan mereka bisa hidup bahagia di dunia dan di 

akhirat. 

Tujuan jangka pendek yang diharapkan bisa dicapai melalui 

konseling ini adalah terbinanya fitrah iman individu hingga 

membuahkan amal saleh yang dilandasi dengan keyakinan yang benar 

bahwa: 

1) Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang harus selalu tunduk 

dan patuh pada segala aturan-Nya. 

2) Selalu ada kebaikan (hikmah) dibalik ketentuan (takdir) Allah 

yang berlaku atas dirinya. 

3) Manusia adalah hamba Allah, yang harus berribadah hanya 

kepada-Nya sepanjang hayat. 

4) Ada fitrah (iman) yang dikaruniakan Allah kepada setiap 

manusia, jika fitrah itu dipelihara dengan baik akan menjamin 

kehidupannya selamat di dunia dan di akhirat. 

5) Esensi iman bukan sekedar ucapan dengan mulut, tetapi lebih 

dari itu adalam membenarkan dengan hati, dan mewujudkan 

dalam amal perbuatan. 
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6) Hanya dengan melaksanakan syari’at agama secara benar, 

potensi yang dikaruniakan Allah kepadanya bisa berkembang 

optimal dan selamat dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. 

7) Agar individu bisa melaksanakan syari’at Islam dengan benar, 

maka ia harus berupaya dengan sungguh-sungguh untuk 

memahami dan mengamalkan kandungan kitab suci al-Qur’an 

dan sunah Rasul-Nya.
30

 

c. Fungsi Konseling Islam 

Ada 5 fungsi Bimbingan Konseling yaitu: 

1) Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk 

membantu konseli agar memiliki pemahaman terhadap dirinya 

dan lingkungannya. Berdasarkan pemahaman ini, konseli 

diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara 

optimal, dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara 

dinamis dan konstruktif. 

2) Fungsi preventif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya 

untuk mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi 

dan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh 

konseli. Melalui fungsi ini, konselor memberikan bimbingan 

kepada konseli tentang cara menghindarkan diri dari perbuatan 

atau kegiatan yang membahayakan dirinya. 

                                                
30Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami, hal. 209-210. 
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3) Fungsi pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling 

yang berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, yang memfasilitasi perkembangan konseli. 

4) Fungsi penyembuhan (kuratif), yaitu fungsi ini berkaitan erat 

dengan upaya pemberian bantuan kepada konseli yang telah 

mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, 

belajar, maupun karir.
31

 

5) Fungsi preservatif, yaitu fungsi yang berkaitan untuk membantu 

konseli menjaga situasi dan kondisi yang semula tidak baik 

berubah menjadi baik dan kebaikan itu bertahan lama. 

d. Langkah-langkah Konseling Islam 

Dalam bimbingan konseling Islam terdapat langkah-langkahnya, 

sebagai berikut: 

1) Identifikasi Masalah 

Langkah pertama ini dilakukan untuk mengumpulkan data dari 

berbagai sumber yang berguna untuk mengatahui kasus beserta 

gejala-gejala yang nampak. konselor dalam langkah ini mencatat 

kasus yang perlu mendapatkan penanganan dan memilih kasus 

mana yang akan mendapatkan penanganan terlebih dahulu. 

2) Diagnosis 

Diagnosis adalah langkah untuk menetapkan masalah dan latar 

belakangnya. Kegiatan yang dilakukan dalam langkah ini adalah 

                                                
31Farid Hasyim dan Mulyono, Bimbingan dan Konseling Religius, hal. 60-61. 
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mengumpulkan data dengan menggunakan berbagai teknik 

pengumpulan data. Setelah data terkumpul kemudian ditetapkan 

masalah yang dihadapi serta latar belakangnya. 

3) Prognosis 

Langkah ini adalah untuk menetapkan jenis terapi apa yang 

digunakan untuk membantu konseli menangani masalahnya. 

4) Treatment atau Terapi 

Konselor dan konseli bersama-sama melakukan proses terapi 

untuk meringankan beban masalah konseli, terutama tentang 

keputusan yang diambilnya. 

5) Follow up atau Evaluasi 

Setelah konselor dan konseli melakukan terapi mencari dan 

menemukan solusi untuk masalah konseli, maka tahap evaluasi 

ini merupakan penilaian terhadap keputusan yang diambil oleh 

konseli baik dari segi kelebihan atau kekurangan. Tahap ini juga 

merupakan tindak lanjut untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

konseling yang telah berlangsung. Disini konselor memantau dan 

mengamati konseli agar konseli tidak terjerumus ke dalam 

masalah yang lain.
32

 

 

 

 

                                                
32Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV. Ilmu, 

1975), hal. 104-106.  
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2. Sholawat Thibbil Qulub 

a. Pengertian Sholawat 

Sholawat adalah bentuk jamak dari shalat yang berarti doa atau 

seruan kepada Allah SWT.
33

 Arti sholawat dapat dilihat dari 

pelakunya. Jika sholawat itu datangnya dari Allah SWT, berarti 

memberi rahmat kepada makhluk-nya. Sholawat dari malaikat 

berarti memberikan ampunan. Sedangkan sholawat dari orang-orang 

mukmin berarti suatu doa agar Allah SWT memberi rahmat dan 

kesejahteraan Nabi Muhammad SAW beserta keluarganya. Sholawat 

juga berarti doa, baik untuk diri sendiri, orang banyak, atau 

kepentingan bersama. Sedangkan sholawat sebagai ibadah adalah 

pernyataan hamba atas ketundukannya kepada Allah SWT, serta 

mengharapkan pahala dari-Nya, sebagaimana yang dijanjikan Nabi 

Muhammad SAW. Bahwa orang yang bersholawat kepadanya akan 

mendapat pahala yang besar. Oleh sebab itu, bersholawat kepada 

Nabi Muhammad SAW sangat dianjurkan, karena memiliki banyak 

keistimewaan. Allah dan para malaikat juga bersholawat kepada 

beliau.
34

 Sebagaimana dalam firmah Allah sebagai berikut: 

                           

            

                                                
33M. Fauzi Rachman, 150 Ibadah Ringan Berpahala Besar, (Bandung: Mizania, 2013), hal. 

173. 
34Abdul Aziz Sa’du, Jangan Remehkan Amalan-amalan Ringan, (Yogyakarta: Sabil, 2015), 

hal. 42-43. 
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“Sesungguhnya, Allah dan malaikat-malaikat-Nya 

bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, 

bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 

penghormatan kepadanya.” (QS. al-Ahzab [33]: 56). 

 

b. Dalil-dalil yang diisyaratkan Sholawat 

Adapun dalil-dalil yang mensyariatkan bershalawat kepada 

Nabi SAW. Sebagai berikut:  

                           

            
 

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 

untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu 

untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (QS. 

al-Ahzab [33]: 56) 

 

Ayat tersebut tidak hanya menunjukkan kemuliaan Rasulullah 

SAW, tetapi juga menegaskan keistimewaan bershalawat kepadanya. 

Ayat tersebut juga menjadi dalil naqli yang mendasari legalitas 

bershalawat sebagai ibadah yang tidak boleh diabaikan oleh umat 

Islam. 

Rasulullah SAW bersabda: 

مَنْ صَلَّى عَلَيَّ صَلَاةً وَاحِدَةً صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ عَشْرًا وَحَطَّ عَنْهُ عَشْرَ 
 َ ِ يَْ اتٍ وَرفَفََ هُ بِهَا عَشْرَ دَرََ اتٍ 

  

“Barang siapa bershalawat kepadaku satu kali, niscaya Allah 

bershalawat kepadanya sepuluh kali, Allah gugurkan darinya 

sepuluh kesalahan, dan Allah angkat dia sepuluh derajat dengan 

shalawat itu.” HR. Bukhari). 
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c. Manfaat membaca Sholawat 

Ibnu Qoyyim menyebutkan manfaat membaca sholawat untuk 

Nabi Muhammad SAW, diantaranya: 

1) Melaksanakan perintah Allah SWT 

2) Mendapatkan sepuluh sholawat dari Allah bagi yang membaca 

sholawat satu kali. 

3) Ditulis baginya sepuluh kebaikan dan dihapus darinya sepuluh 

kejahatan. 

4) Diangkat baginya sepuluh derajat. 

5) Kemungkinan doanya terkabul bila ia mendahuluinya dengan 

sholawat, dan doanya akan naik menuju kepada Tuhan semesta 

alam. 

6) Mendapatkan syafaat Nabi Muhammad SAW. Bila diiringi oleh 

permintaan wasilah untuknya atau tanpa diiringi olehnya. 

7) Mendapatkan pengampunan dosa. 

8) Dicukupi oleh Allah apa yang diinginkannya. 

9) Menyebabkan Allah dan malaikat-Nya bersholawat untuk orang 

yang bersholawat. 

10) Nabi Muhammad SAW menjawab sholawat dan salam orang 

yang bersholawat untuknya. 

11) Mengharumkan majelis dan agar ia tidak kembali kepada 

keluarganya dalam keadaan menyesal pada hari kiamat. 

12) Menghilangkan kefakiran. 
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13) Menghapus predikat “kikir” dari seorang hamba jika 

bersholawat untuk Nabi Muhammad SAW. Ketika namanya 

disebut. 

14) Orang yang bersholawat akan mendapatkan pujian yang baik 

dari Allah diantara penghuni langit dan bumi, karena orang yang 

bersholawat, memohon kepada Allah agar memuji, 

menghormati, dan memuliakan rasul-Nya, maka balasan 

untuknya sama dnegan yang ia mohonkan, maka hasilnya sama 

dengan apa yang diperoleh oleh rasul-Nya. 

15) Akan mendapatkan berkah pada dirinya, pekerjaannya, 

umurnya, dan kemaslahatannya, karena orang yang bersholawat 

itu memohon kepada Tuhannya agar memberkati Nabi-Nya dan 

keluarganya, dan doa unu terkabul dan balasannya sama dengan 

permohonannya. 

16) Nama orang yang bersholawat itu akan disebutkan dan diingat 

disisi Rasulullah SAW. Sabda Rasul: “Sesungguhnya Allah 

mewakilkan malaikat di kuburku yang menyampaikan kepadaku 

salam dari umatku”. Dan cukuplah seorang hamba mendapatkan 

kehormatan bila namanya disebut dengan kebaikan di sisi 

Rasulullah SAW. 

17) Meneguhkan kedua kaki di atas shirath dan melewatinya 

berdasarkan hadist Abdurrahman bin Samirah yang 

diriwayatkan oleh Said bin Musayyib tentang mimpi Rasulullah 
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SAW: “Saya melihat diantara umatku merangkak di atas shirath 

dan kadang-kadang berpegangan lalu sholawatnya untukku 

datang dan membantunya berdiri dengan kedua kakinya lalu 

menyelamatkannya.” (HR. Abu Musa al-Madiniy). 

18) Akan senantiasa mendapatkan cinta Rasulullah SAW, bahkan 

bertambah dan berlipat ganda. Itu termasuk ikatan iman yang 

tidak sempurna kecuali dengannya, karena seorang hamba bila 

senantiasa menyebut nama kekasihnya, menghadirkan dalam 

hati segala kebaikan-kebaikannya melahirkan cinta, maka 

cintanya itu akan semakin berlipat dan rasa rindu kepadaya akan 

semakin bertambah, bahkan akan menguasai seluruh hatinya. 

Tetapi, bila ia menolak mengingat dan menghadirkannya dalam 

hati, maka cintanya akan berkurang dari hatinya. Tidak ada yang 

lebih disenangi oleh seorang pecinta kecuali melihat orang yang 

dicintainya dan tiada yang lebih dicintai hatinya kecuali dengan 

menyebut kebaikan-kebaikannya. Bertambah dan berkurangnya 

cinta itu tergantung kadar cintanya di dalam hati, dan keadaan 

lahir menunjukkan hal itu. 

19) Akan mendapat petunjuk dan hati yang hidup. Semakin banyak 

ia bersholawat dan menyebut Nabi, maka cintanya pun semakin 

bergemuruh di dalam hatinya sehingga tidak ada lagi di dalam 

hatinya penolakan terhadap perintah-perintahnya, tidak ada lagi 

keraguan terhadap apa-apa yang dibawanya, bahkan hal tersebut 
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telah tertulis di dalam hatinya, menerima petunjuk, kemenangan, 

dan berbagai jenis ilmu darinya. Ulama-ulama yang mengetahui 

dan mengikuti sunnah dan jalan hidup beliau, setiap 

pengetahuan mereka bertambah tentang apa yang beliau bawa, 

maka bertambah pula cinta dan pengetahuan mereka tentang 

hakikat sholawat yang diinginkan untuknya dari Allah.
35

 

d. Pengertian Sholawat Thibbil Qulub 

Sholawat Syifa Thibbil Qulub merupakan sholawat Thibbiyah 

yang terkenal dan memiliki kelebihan sebagai penawar atau obat, 

karena dalam bacaan tersebut terdapat kandungan tawasul kepada 

junjungan Nabi Besar Muhammad SAW. Yang mana diumpamakan 

sebagai keafiatan sehat jasmani dan rohani bagi segala tubuh dan 

segala penawarnya, cahaya bagi segala mata dan sinarnya, makanan 

dan santapan bagi segala ruh. Di dalam Al-Qur’an ada beberapa ayat 

yang memuat kata syifa diantaranya dalam surat Yunus ayat 57: 

                         

             

“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu 

pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit 

(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-

orang yang beriman.” 

Sholawat Thibbil Qulub adalah salah satu sholawat yang 

istimewa yakni memiliki banyak keutamaan. Sholawat Thibbil 

Qulub atau sholawat Syifa juga dikenal dengan sholawat Nuril 

                                                
35Muhammad Muhyidin, Sholawat Nabi, (Jogjakarta: Diva Press, 2009), hal. 129-133. 
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Absor, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bersholawat 

memiliki banyak sekali manfaat. Sholawat Thibbil Qulub 

dikhususkan untuk mengobati dan menyembuhkan berbagai macam 

penyakit, baik penyakit dhohir atau badaniyah maupun batin atau 

hati. Keutamaan sholawat Thibbil Qulub ialah jika seseorang 

senantiasa membacanya, dia akan memperoleh kesehatan jasmani 

dan rohani. 

Sholawat Thibbil Qulub: 

الَلَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِناَ مُحَمَّدٍ طِبِّ الْقُلُوْبِ وَدَوَائهَِا، وَعَافِيَةِ الأبَْدَانِ 
 وَشِفَائهَِا، وَنوْرِ الأبَْصَارِ وَضِيَائهَِا، وَعَلَى أَلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ 

“Ya Allah, limpahkanlah sholawat kepada junjungan kami 

Muhammad yang tidak lain adalah penyembuh hati dan obatnya, dia 

memberikan badan dan mengobatinya, dia adalah cahaya mata hati 

dan sinarnya, dia menjadikan jasad kuat. Limpahkanlah sholawat 

kepada keluarganya dan para sahabatnya.”
36

 

 

Makna bahasa jawa: 

“Ya Allah mugi paringo selamet dateng Nabi Muhammad 

ingkang dados tombo lan obat kangge mana kito, kangge kesehatan 

lan warase badan, cahaya lan sinar kangge peningal, soho dateng 

keluarga lan shohabat Nabi.” 

 

e. Manfaat Sholawat Thibbil Qulub 

Sholawat Thibbil Qulub mempunyai beberapa manfaat, 

diantaranya: apabila rutin membaca dan mengamalkannya sebagai 

wirid dan dzikir maka akan terhindar dari penyakit lahir maupun 

bathin. dapat mengobati tubuh dari beberapa penyakit (memberikan 

kesehatan), menjadikan beban hati, badan dan pikiran semakin 

                                                
36Fuad SN, Shalluu Alan Nabiy, hal. 109-110. 
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ringan, menyembuhkan dan mengobati hati dari sifat tercela dan 

kegundahan atau was-was, serta memberi cahaya dan sinar bagi mata 

hati. Ustadz Yusuf Mansyur  pernah menerangkan bahwa sholawat 

Thibbil Qulub, tidak harus dibaca saat sakit saja, namun juga dibaca 

ketika sehat yang bermanfaat seperti vitamin atau tabungan amal 

shaleh. 

3. Spiritualitas 

Spiritualitas berasal dari kata spirit, berasal dari bahasa latin yaitu 

Spiritus yang berarti nafas. Dalam istilah modern mengacu kepada energi 

batin yang non jasmani meliputi emosi dan karakter. Dalam kamus 

psikologi, kata spirit berarti suatu zat atau makhluk immaterial, biasanya 

ketuhanan menurut aslinya, yang diberi sifat dari banyak ciri 

karakteristik manusia, kekuatan, tenaga, semangat, moral atau motivasi.
37

 

Spiritual dalam makna luas merupakan hal yang berhubungan 

dengan spirit. Sesuatu yang bersifat spiritual memiliki kebenaran abadi 

yang berhubungan dengan hidup manusia. Salah satu aspek menjadi 

spiritual adalah memiliki arah dan tujuan hidup yang secara terus-

menerus meningkatkan kebijakan dan juga kekuatan berkehendak dari 

seseorang untuk mencapai hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan. 

Spiritualitas adalah hubungannya dengan yang Maha Kuasa, tergantung 

dengan kepercayaan yang dianut oleh individu.  

                                                
37 J.P. Caplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Rajawali Pres, 1998), hal. 480. 
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Spiritualitas dalam arti sempit berhubungan dengan jiwa, hati, ruh, 

yaitu kemampuan jiwa seseorang dalam jiwa seseorang dalam 

memahami sesuatu. Merujuk pada spiritualitas sebagai cara individu 

memahami keberadaan maupun pengalaman yang terjadi pada dirinya.
38

 

Dalam bukunya Duane Schultz, Maslow mendefinisikan 

spiritualitas sebagai sebuah tahapan aktualisasi diri seseorang, yang mana 

seseorang berlimpah dengan kreativitas, intuisi, keceriaan, sukacita, 

kedamaian, toleransi, kerendahan hati, serta memiliki tujuan hidup yang 

jelas. Menurut Maslow, pengalaman spiritual adalah puncak tertinggi 

yang dapat dicapai oleh manusia serta merupakan peneguhan dari 

keberadaan sebagai makhluk spiritual. Bahkan Maslow menyatakan 

bahwa pengalaman spiritual itu telah melewati hierarki kebutuhan 

manusia.
39

 

Spiritualitas adalah dasar bagi tumbuhnya harga diri, nilai-nilai, 

moral, dan juga rasa memiliki. Spiritualitas merupakan pengalaman 

psikis yang meninggalkan kesan dan makna mendalam. Sementara pada 

anak-anak, hakikat spiritual tercermin dalam kreativitas tak terbatas 

imanijansi luas, serta pendekatan terhadap kehidupan yang terbuka dan 

gembira. 

Untuk mengetahui lebih jauh tentang keberadaan spiritualitas yang 

sudah bekerja secara efektif dan spiritualitas sudah bergerak kearah yang 

                                                
38Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual 

ESQ, (Jakarta:Arga, 2001), hal. 57. 
39Duane Schultz, Psikologi Pertumbuhan, Penerjemah: Yustinus, (Yogyakarta: Kanisius, 

1991), hal. 98. 
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positif di dalam diri seseorang, maka untuk mengetahuinya perlu 

memperhatikan beberapa ciri-ciri diantaranya: 

a. Memiliki prinsip dan pegangan hidup yang jelas. Dengan berpegang 

teguh pada prinsip kebenaran universal, seseorang bisa menghadapi 

kehidupan dengan kecerdasan spiritual. 

b. Berserah diri (tawakkal) kepada Tuhan atas segala cobaan dan 

musibah serta memiliki kemampuan menghadapi dan memanfaatkan 

penderitaan dan memiliki kemampuan untuk menghadapi dan 

melampaui rasa sakit. Penderitaan merupakan sebuah tangga menuju 

tingkat kecerdasan spiritual yang lebih sempurna. Maka tidak perlu 

disesali dalam setiap peristiwa kehidupan yang menimpa. Hadapi 

semua penderitaan dengan senyum dan keteguhan hati karena semua 

itu adalah proses menuju kematangan pribadi secara umum baik 

kematangan intelektual, emosional, maupun spiritual. 

c. Mensyukuri nikmat dan karunia Allah serta memiliki kesadaran diri 

yang tinggi. Kesadaran menjadi bagian terpenting dari spiritualitas 

karena diantara fungsi God Spot yang ada di otak manusia adalah 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan mendasar yang mempertanyakan 

keberadaan diri sendiri.
40

 

d. Mampu memelihara hubungan baik dengan semua ciptaan Tuhan 

Yang Maha Esa. 

 

                                                
40Ilyas Ismali, True Islam: Moral, Intelektual, Spiritual, (Jakarta: Mitra Wacana, 2013), hal. 

336. 
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4. Multiple Sclerosis 

a. Pengertian Multiple Sclerosis 

Multiple Sclerosis (MS) merupakan penyakit autoimun kronik 

yang mempengaruhi sistem saraf pusat (otak dan sumsum tulang 

belakang). Penyakit ini menyebabkan kerusakan selubung meilin dan 

juga akson yang mengakibatkan sinyal saraf menurun dan melambat 

bahkan berhenti.
41

 Kerusakan pada selubung mielin akson ini 

menyebabkan terganggunya hubungan antar akson dalam susunan 

saraf pusat pada otak dan chorda spinalis. 

Prevalensi Multiple Sclerosis di Amerika Serikat berkisar 

antara 6-177 per 100.000 orang. Sedangkan di negara-negara Asia 

dan Afrika penyakit ini relatif jarang didapatkan. Multiple Sclerosis 

lebih sering didapatkan pada perempuan dibandingkan laki-laki 

(2:1). Penyakit ini relatif jarang terjadi pada anak-anak dengan usia 

kurang dari 10 tahun dan paling sering didapatkan pada usia dewasa 

muda (25-40 tahun). Pada mata, Multiple Sclerosis paling sering 

memberikan gejala neuritis optik dimana insiden terjadinya 

mencapai 90%. 

Multiple Sclerosis merupakan suatu penyakit yang menyerang 

substantia alba pada sistem saraf pusat. Proses patologis yang utama 

adalah terjadinya demielinasi pada serabut mielin akson. Walaupun 

begitu dapat juga terjadi kerusakan pada akson itu sendiri. Oleh 

                                                
41Yohanes Jafar, Tatalaksana Multiple Sclerosis, hal. 180. 
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karena kemampuanya untuk merusak substantia alba dimanapun 

letaknya pada sistem saraf pusat, terdapat berbagai macam variasi 

abnormalitas motorik okular, dimana tidak satupun Multiple 

Sclerosis yang khas atau patognomonis. Gejala yang muncul pada 

Multiple Sclerosis dapat berupa gejala okular maupun non okular. 

Patofisiologi Multiple Sclerosis yang pasti sampai saat ini 

masih belum jelas penyebabnya. Kemungkinan pemicu serangan 

Multiple Sclerosis berhubungan dengan faktor imun, infeksi, trauma, 

stress, kelelahan, peningkatan suhu tubuh, reaksi abnormal dari obat 

atau vaksinasi, dan faktor-faktor hereditas.
42

 

b. Gejala Klinis Multiple Sclerosis 

1. Kelemahan Umum : biasanya muncul setelah aktivitas minimal, 

kelemahan bertambah berat dengan adanya peningkatan suhu 

tubuh dan kelembapan tinggi, yang disebut sebagai Uth holff 

fenomena (pada akson yang mengalami demylisasi). Kelemahan 

seperti ini dapat disertai kekakuan pada ekstermitas sampai drop 

foot. 

2. Gangguan sensori : baal, kesemutan, perasaan seperti diikat, 

ditusuk jarum, dingin pada tungkai dan tangan, pada 

pemeriksaan fisik dengan test lhermitte biasa + (30%) hal ini 

akibat adanya plek pada kolumna servikal posterior yang 

kemudian meiritasi dan menekan medula spinalis. 

                                                
42Delfitri Lutfi, “Bilateral Optic Neuritis in Children Due to Multiple Sclerosis”, Jurnal 

Oftalmologi Indonesia, 4 (Desember, 2010), hal. 171-172. 
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3. Nyeri : pada kebanyakan pasien Multiple Sclerosis akan 

mengalami nyeri yang bersifat menahun. 

4. Gangguan neuritis optika : terutama pada pasien muda, gejala 

dapat berupa penurunan ketajaman peglihatan, persepsi warna, 

nyeri pada belakang bola mata. 

c. Penyebab Awal Multiple Sclerosis 

Penyebab awal MS adalah suatu autoimun yang menyerang 

mielin forming sel pada otak dan medula spinalis. Akan tetapi pada 

MS sebenarnya bukan suatu autoimun murni karena tidak adanya 

antigen respon imun yang abnormal. Genetika : penurunan kontrol 

respon imun.
43

 

5. Bimbingan Konseling Islam dengan Sholawat Thibbil Qulub untuk 

Meningkatkan Sikap Spiritual 

Sholawat mempunyai makna yang beragam. Sholawat bisa 

bermakna doa, baik doa untuk diri sendiri mapun doa untuk orang lain. 

Sholawat juga mempunyai pengaruh terhadap psikologis seseorang, 

semakin sering seseorang membaca sholawat, InsyaAllah sholawat 

mempunyai manfaat yang luar biasa terhadap orang yang membacanya. 

Sedangkan sholawat bermakna ibadah yaitu pernyataan seorang hamba 

atas ketundukannya kepada Allah SWT serta mengharap pahala dari-

Nya, sebagaimana yang dijanjikan oleh Rasulullah dalam hadist: 

                                                
43Iskandar Japardi, “Fakultas kedoktetan bagian bedah Universitas Sumatera Utara”,  

Multiple Sclerosis, (2002),  hal 2-3. 
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مَنْ صَلَّى عَلَيَّ صَلَاةً وَاحِدَةً صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ عَشْرًا وَحَطَّ عَنْهُ عَشْرَ َ ِ يَْ اتٍ 
 وَرفَفََ هُ بِهَا عَشْرَ دَرََ اتٍ 

“Barang siapa bershalawat kepadaku satu kali, niscaya Allah 

bershalawat kepadanya sepuluh kali, Allah gugurkan darinya sepuluh 

kesalahan, dan Allah angkat dia sepuluh derajat dengan shalawat itu.” 

(HR. Bukhari)
44

 

 

Spiritualitas adalah dasar bagi tumbuhnya harga diri, nilai-nilai, 

moral, dan juga rasa memiliki. Spiritualitas merupakan pengalaman 

psikis yang meninggalkan kesan dan makna mendalam. Sementara pada 

anak-anak, hakikat spiritual tercermin dalam kreativitas tak terbatas 

imanijansi luas, serta pendekatan terhadap kehidupan yang terbuka dan 

gembira. 

Maka dapat ditarik kesimpulan, dari Konseling Islam dengan 

Sholawat Thibbil Qulub untuk meningkatkan Spiritualitas yaitu sholawat 

yang berarti doa yang sangat berpengaruh terhadap diri sendiri dan orang 

yang didoakan. Pengaruh dari sholawat itu berbeda-beda, tetapi salah 

satunya yaitu untuk meningkatkan spiritualitas. Dimana spiritualitas 

memiliki keterkaitan dengan dunia ruhaniah dan rasa memiliki hubungan 

dengan ilahi. Sholawat juga dapat diartikan menjadi stimulus atau 

rangsangan yang berupa doa-doa kebaikan yang langsung dari Allah 

SWT, dan konselor bisa menjadi fasilitator dalam memberikan motivasi 

untuk membatu konseli dalam menumbuhkan spiritualitas tersebut. 

Jadi konseli bisa lebih mandiri dan tetap semangat menjalani 

kehidupan dan spiritualitas konseli bisa tumbuh dari terapi sholawat 

                                                
44Fuad SN, Shalluu Alan Nabiy, hal. 15. 
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Thibbil Qulub meskipun kenyataannya penyakit konseli tergolong 

penyakit yang kronis. 

6. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Bimbingan Konseling Islam dengan Sholawat Al-Fatih dalam 

Menumbuhkan Self Talk Kemandirian Anak Akibat Perceraian Orang tua 

Di Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri. 

Oleh  : Muhammad Lukman Hakim 

NIM   : B03213015 

Prodi   : Bimbingan dan Konseling Islam 

Tahun  : 2018  

Persamaan dan perbedaan 

Persamaan dalam penelitian skripsi ini adalah sama-sama 

menggunakan terapi sholawat untuk mengatasi suatu permasalahan 

konseli. Sedangkan perbedaan dalam penelitian skripsi ini adalah 

meneliti bagaimana menumbuhkan Self Talk kemandirian anak akibat 

perceraian orang tua. Namun penelitian kami meneliti bagaimana 

meningkatkan spiritualitas pada penderita Multiple Sclerosis. 

2. Implementasi Kegiatan Keagamaan dalam Meningkatkan Sikap Spiritual 

Siswa Tunagrahita di SLB Al-Chusaini Pekarungan Sukodono. 

Oleh   : Nila Zulfa Khadijah 

NIM  : D91214098 

Prodi   : Pendidikan Agama Islam 

Tahun  : 2018 
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Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan dalam penelitian skripsi ini adalah sama-sama meneliti 

bagaimana meningkatkan tentang spiritualitas konseli. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada pendekatan yang digunakan. Penelitian ini 

menggunakan implementasi kegiatan keagamaan. Namun penelitian kami 

menggunakan konseling Islam dengan terapi sholawat Thibbil Qulub. 

3. Judul: Terapi Islam Melalui Hipnosholawat dalam Menangani Trauma 

Seorang Mahasiswa UINSA Korban Bullying. 

Oleh   : Ursilawati 

NIM  : B53213075 

Prodi  : Bimbingan dan Konseling Islam 

Tahun  : 2017 

Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan dalam penelitian skripsi ini adalah sama-sama 

menggunakan terapi sholawat untuk mengatasi suatu permasalahan 

konseli. Sedangkan perbedaan dalam penelitian skripsi ini adalah 

meneliti bagaimana mengatasi trauma seorang mahasiswa akibat korban 

bullying. Namun penelitian kami meneliti bagaimana meningkatkan 

spiritualitas pada penderita Multiple Sclerosis. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Letak Geografis 

Dalam penyajian data ini peneliti menyajikan gambaran dari 

lokasi yang dijadikan objek penelitian, karena menurut peneliti hal 

ini diperlukan untuk mencari data umum yang diperoleh dari adanya 

deskripsi lokasi penelitian. Oleh karena itu peneliti menulis dengan 

jelas letak geografis wilayah Desa Belahanrejo Kecamatan 

Kedamean Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Dalam hal ini sangat 

membantu dalam penelitian dan sangat membantu peneliti dalam 

memahami permasalahan yang dihadapi konseli. 

Adanya gambaran lokasi geografis juga dapat membantu dan 

menggambarkan bagaimana kondisi lingkungan disekitar konseli 

yang termasuk di dalamnya adalah hubungan sosial masyarakat 

disekitar konseli, kegiatan keagamaan di sekitar konseli, kondisi 

ekonomi masyarakat di wilayah tempat tinggal konseli, dan kondisi 

lingkungan yang berada disekitar konseli sehingga peneliti 

mengetahui secara langsung bagaimana lingkungan masyarakat dan 

lingkungan keluarga konseli yang berkaitan dengan masalah yang 

dihadapi konseli. 
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Penelitian dilakukan di Desa Belahanrejo, desa ini terdapat di 

Kecamatan Kedamean, Gresik, Jawa Timur. Kode pos: 61175. Lebih 

tepatnya di RT. 04 RW. 02. Di kediaman Bapak Sutrisno dan Ibu 

Sumarlik. Desa Belahanrejo  merupakan salah satu desa yang padat 

penduduknya di Kecamatan Kedamean, jumlah penduduk Desa 

Belahanrejo 3.238 jiwa.
45

 Secara geografis, letak Desa Belahanrejo 

Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik ini lebih dekat dengan kota 

Surabaya dibanding dengan pusat kota Gresik. 

b. Kondisi Sosial dan Keagamaan 

Untuk kondisi keagamaan di Desa Belahanrejo Kecamatan 

Kedamean Kabupaten Gresik dalam hal ini cukup baik. Dalam satu 

minggu desa tersebut mengadakan kegiatan keagamaan seperti 

kegiatan yasin dan tahlil untuk bapak-bapak dan ibu-ibu, diba’an, 

serta diadakan arisan untuk ibu-ibu guna mempererat kerukunan 

bersama. Kemudian selama satu bulan sekali pada saat malam jum’at 

legi diadakan pengajian rutin di masjid dan mengundang 

penceramah agama. Di desa itu juga terdapat grup banjari untuk 

anak-anak dan grup ishari untuk orang-orang dewasa. Kemudian di 

desa juga ada TPQ dan Madin untuk kegiatan mengaji bagi anak-

anak dan remaja serta ada remaja masjid. Di desa ini juga baru 

terbentuk IPNU dan IPPNU pada tahun 2018.
46

 

                                                
45Dokumentasi Desa Belahanrejo Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik pada tanggal 10 

januari 2019. 
46Hasil Wawancara Konselor dengan Ta’mir masjid Desa Belahanrejo pada tanggal 11 

Januari 2019. 
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c. Kondisi Ekonomi 

Keadaan ekonomi masyarakat desa Belahanrejo kebanyakan 

sebagai seorang petani. Baik petani yang mempunyai sawah sendiri 

maupun petani yang mengerjakan sawah orang lain. biasanya juga 

ada yang berprofesi sebagai buruh tani. Meskipun kebanyakan 

masyarakatnya petani, melihat letak geografis kabupaten Gresik 

yang banyak dibangun pabrik-pabrik besar, masyarakat desa 

Belahanrejo juga banyak yang berprofesi sebagai karyawan pabrik. 

d. Kondisi Sosial dan Budaya 

Keadaan sosial budaya di Desa Belahanrejo, masih 

menjunjung tinggi gotong royong. Hal ini terlihat adanya kerja bakti 

setiap ada kegiatan seperti peringatan hari-hari besar Islam dan 

agustusan. para warga Desa Belahanrejo melakukan bersih desa 

untuk menyambut kegitan tersebut dengan gotong royong. Dan 

ketika ada orang yang meninggal dunia, maka semua warga ikut 

berkumpul untuk berta’ziah, dan pada saat ada tetangga bagun 

rumah, maka tetangga sekitar rumah siap membantu meskipun tidak 

dimintai pertolongan. Hal itu atas kesadarannya sendiri. Sikap 

kerukunan di Desa Belahanrejo juga terlihat saat ada orang yang 

sakit dan dirawat di rumah sakit, warga desa juga bersama-sama 

menyewa mobil untuk menjenguk orang yang sakit tersebut ke 

rumah sakit. Warga di desa ini juga terlihat sangat menghargai dan 
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menghormati antar sesama. Jika tetangga yang satu mendapat 

kesulitan maka tetangga yang lain siap membantu. 

2. Deskripsi Konselor 

Konselor adalah orang yang membantu mengarahkan konseli 

dalam memecahkan atau menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

konseli, disamping itu itu konselor juga harus mempunyai keahlian 

dalam bidang bimbingan. 

Identitas konselor sebagai berikut: 

a. Biodata Konselor 

Nama   : Layla Rifatin 

Tempat, Tanggal Tahir : Gresik, 25 April 1998 

Alamat   : Dsn. Lundo, Ds. Belahanrejo, Kec.   

      Kedamean, Kab. Gresik 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Status   : Belum Menikah 

Pendidikan  : S1 UIN Sunan Ampel Surabaya 

b. Riwayat Pendidikan 

RA : RA Wali Songo 

MI : MI Wali Songo 

MTs : MTs Wali Songo 

MA : MA Amanatul Ummah 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 

 

 

 

c. Pengalaman Konselor 

Mengenai pengalaman dalam proses konseling, konselor telah 

menempuh beberapa mata kuliah diantaranya konseling rumah sakit, 

konseling sekolah, konseling pesantren, psikologi klinis, terapi islam 

dan lain-lain. konselor juga melakukan praktek sebagai Bimbingan 

Rohani di Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya serta 

melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di Paud Inklusi 

Sidoarjo. Serta melakukan kunjungan dan berinteraksi langsung 

dengan pasien di Rumah Sakit Jiwa Lawang. Dari beberapa 

pengalaman yang didapatkan konselor bisa dijadikan sebagai 

pedoman dan pengetahuan dalam memberikan konseling. Dan 

sebagai tambahan ilmu untuk memberikan pelayanan konseling dan 

pengembangan keahlian untuk profesi konselor nantinya. 

3. Deskripsi Konseli 

Konseli adalah orang yang memerlukan bantuan untuk 

memecahkan masalah atau problem yang dihadapi. Konseli juga 

memerlukan suatu peningkatan motivasi untuk kepercayaan diri agar 

tetap semangat dalam menjalani kehidupannya yang sekarang. 

Identitas Konseli:  

Nama  : Anis Nurul Khotimah 

TTL  : Gresik, 03 Oktober 1991 

Alamat  : Dsn. Lundo, Ds. Belahanrejo, Kec. Kedamean, 

Kab. Gresik 
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Jenis Kelamin  : Perempuan 

Usia  : 27 Tahun 

Status  : Menikah 

Agama  : Islam 

Anak-ke  : Anak ke-1 dari 2 bersaudara 

Pendidikan Terakhir : SMP 

Status Pernikahan : Menikah 

Riwayat Penyakit : Multiple Sclerosis 

Nama Suami  : Teguh 

Pekerjaan Suami : Buruh Pabrik 

Nama Ayah  : Sutrisno 

Nama Ibu  : Sumarlik 

Untuk mengetahui kondisi keluarga dan keadaan konseli, maka 

konselor akan menceritakan kondisi serta keadaan keluarga dan keadaan 

konseli, sebagai berikut: 

a. Latar Belakang Keluarga 

Konseli adalah seorang perempuan yang berusia 27 tahun. 

Konseli merupakan anak pertama dari dua bersaudara. Konseli dan 

keluarganya tinggal di Dusun Lundo RT. 004 RW. 002 Desa 

Belahanrejo Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik sebelum 

konseli menikah dengan laki-laki pilihannya pada tahun 2009. 

Setelah menikah, konseli tinggal di rumah suaminya dan dikaruniai 

anak laki-laki pada tahun 2011 yang bernama Muhammad Rizki 
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Ardianto. Akan tetapi beberapa tahun kemudian tepatnya 2013 

timbul masalah yang menjadikan konseli dan anaknya harus tinggal 

di rumah orang tuanya kembali, yaitu konseli divonis oleh dokter 

menderita penyakit Multiple Sclerosis. Dan akhirnya sampai 

sekarang konseli hidup terpisah dengan suaminya. Suaminya tinggal 

dirumahnya sendiri di kecamatan Dawarblandong dan konseli 

tinggal di rumah orang tuanya. Tetapi meskipun hidup terpisah, 

suami konseli selalu menjenguk konseli dan anaknya setiap satu 

minggu sekali, dan saat libur kerja suami konseli menyempatkan diri 

untuk tidur di rumah mertuanya tersebut.
47

 

b. Latar Belakang Ekonomi Keluarga 

Konseli dilahirkan dari keluarga yang sederhana. Hal ini 

terlihat dari Ayah konseli yang bekerja sebagai tukang dan ibu 

konseli sebagai ibu rumah tangga. Sedangkan suami konseli bekerja 

di pabrik pembuatan batu bata. Kebutuhan keluarga konseli bisa 

dibilang sangat banyak, terlebih lagi adik konseli yang sekarang 

masih sekolah SMA dan anak konseli masih kelas 2 SD. Terlihat 

juga dari kondisi konseli yang semakin memburuk pada tahun 2017. 

Pada saat tahun baru 2018 konseli pernah masuk ke klinik daerah 

sekitar rumah. Disana konseli ditemani oleh ibunya dan suami 

konseli lagi menyiapkan BPJS kelas 2 untuk istrinya yang akan 

dirujuk kerumah sakit yang lebih besar yaitu rumah sakit Anwar 

                                                
47Hasil wawancara Konselor dengan Konseli, pada tanggal 08 September 2018 di kamar 

Konseli. 
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Medika Sidoarjo karena peralatan di klinik saat itu masih kurang 

lengkap. BPJS kelas 2 itu berani diambil oleh suami konseli karena 

suami konseli merasa kasihan jika istrinya (konseli) tidak segera 

ditangani jika dia mengambil BPJS kelas 3. Suami konseli sudah 

musyawarah dengan orang tua konseli, bahwa dia sudah mengambil 

keputusan itu dan dia sanggup membayarnya dengan potong gaji saat 

bekerja.
48

 

c. Latar Belakang Keagamaan 

Dalam hal ibadah, Konseli mengerti bahwa meninggalkan 

sholat adalah berdosa karena konseli pernah tinggal di pesantren saat 

sekolah SMP dulu. Jika penyakitnya kambuh berkepanjangan seperti 

kram pada tubuhnya, konseli tidak melaksanakan sholat, tetapi 

konseli hanya mampu istighfar dalam hatinya. Konseli juga mengerti 

bahwa tubuhnya najis semua karena terkena air kencing atau selepas 

buang air besar pada tempat tidurnya, tetapi konseli menganggap 

bahwa Allah memakluminya. Jika konseli mampu sholat maka 

konseli bersuci dengan tayamum. Tetapi konseli masih belum 

mampu bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah itu terlihat 

saat konseli selalu mengeluh bahwa konseli menganggap bahwa 

dirinya tidak akan bisa sembuh, konseli menguatkan argumennya 

dengan memberi contoh bahwa meskipun konseli sering masuk 

                                                
48Hasil wawancara dengan Konseli tanggal 22 September 2018 
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rumah sakit tetapi keadaan konseli tidak ada perubahan malah 

semakin memburuk.
49

 

d. Latar Belakang Sosial 

Dilihat dari segi sosial, konseli adalah sosok perempuan yang 

mudah marah saat dengan ibu dan adiknya. Tetapi saat bersama 

tetangganya konseli bisa berinteraksi dengan baik. Saat konseli 

menderita penyakit Multiple Sclerosis, konseli lebih memilih 

mengurung diri di dalam rumah daripada keluar rumah untuk 

berinteraksi dengan tetangganya. Karena konseli merasa malu 

dengan penyakitnya itu jika dilihat banyak orang dan konseli takut 

jika dirinya jadi bahan pembicaraan para tetangganya.
50

 

4. Deskripsi Masalah 

Masalah merupakan suatu yang sering dialami oleh setiap individu 

ataupun kelompok. Masalah sering terjadi jika adanya perbedaan antara 

suatu yang diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan. Dalam hal ini 

bergantung pada individu itu sendiri dalam menyikapi sebuah 

permasalahan. Ada individu yang apabila dia berikan suatu masalah, dia 

bisa menyelesaikannya sendiri dan ada juga individu yang membutuhkan 

orang lain untuk membantunya untuk menyelesaikan masalahnya. 

Kemudian ada juga individu yang mendapat permasalahan menjadi 

cemas, gelisah, dan khawatir karena tidak mengetahui apa yang harus 

dilakukan untuk permasalahan yang dihadapi. 

                                                
49Hasil wawancara dengan Konseli pada tanggal 22 September 2018 
50Hasil wawancara dengan Ibu Konseli pada tanggal 23 September 2018 
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Konseli bernama Anis Nurul Khotimah, Konseli menikah dengan 

laki-laki pilihannya pada tahun 2009 dan dikaruniai anak laki-laki pada 

tahun 2011. Pada saat anaknya mulai berumur 2 tahun konseli menderita 

sakit mata dan jika melihat sesuatu tidak jelas. Dengan kondisi konseli 

seperti itu keluarganya memeriksakan konseli ke dokter. Pada tahun 2013 

konseli divonis oleh dokter mengidap penyakit Multiple Sclerosis yang 

berakibat konseli tidak bisa melihat. Tetapi dokter tidak bisa melakukan 

tindakan operasi. Kondisi konseli semakin memburuk, pada tahun baru 

2017 konseli tidak bisa berjalan karena otot-ototnya lemas dan 

mengalami kram di sekujur tubuhnya pada bulan Februari 2017.
51

 

Dengan kondisi seperti itu konseli merasa bahwa hidupnya sudah 

tidak ada artinya lagi, banyak merepotkan orang-orang disekitarnya, dan 

jika penyakitnya kambuh, konseli selalu menangis dan bilang kepada 

ibunya bahwa konseli ingin cepat mati karena sudah tidak tahan 

merasakan sakit yang dialaminya. Pernah suatu hari konseli ingin 

sembuh, hal apapun harus dilakukan oleh ayah dan suaminya, mulai dari 

berobat ke dokter dan mengikuti terapi ruqyah seminggu sekali. 

Pada suatu hari, konseli mengalami kram yang tidak bisa berhenti 

konseli langsung di bawa ke rumah sakit yang lebih besar yaitu rumah 

sakit dr. Suetomo Surabaya. Saat berada di rumah sakit, ayah dan ibu 

konseli didatangi oleh orang pintar, saat itu orang pintar itu membaca 

ayat Al-qur’an dan mendokan konseli, dan berpesan kepada ayah dan ibu 

                                                
51Hasil wawancara dengan Konseli pada tanggal 3 September 2018 
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konseli supaya selalu tetap mendoakan anaknya, kemudian setelah 

mendoakan konseli, orang pintar tersebut pamit untuk pergi. Setelah lama 

berada di rumah sakit, kondisi konseli masih tidak ada perubahan 

akhinya koseli dibawa pulang ke rumah.  Setelah mengalami hal tersebut, 

akhirnya ayah konseli memutuskan bahwa konseli di rawat di rumah saja, 

karena walaupun konseli di bawa ke rumah sakit, konseli akan selalu di 

OPNAME. 

Pernah suatu hari ada teman ibu konseli yang menawarkan obat 

yang menurut keluarganya itu sangat mahal yaitu 5 juta isi 60 kapsul dan 

1 hari 3 kali minum obat itu. Tetapi keputusan keluarganya tidak jadi 

membeli obat itu karena menurut keluarganya meskipun membeli obat 

mahal kalau belum waktunya sembuh maka tidak akan sembuh dan 

memikirkan soal harga obat itu juga yang memberatkan keluarganya. 

Kata konseli obat itu juga mempunyai efek ketergantungan karena dia 

pernah diberi tahu orang yang mengkonsumsi obat itu selama 5 tahun. 

Jadi orang itu selalu minum setiap hari tanpa berhenti karena takut 

penyakitnya akan kambuh lagi. Tetapi memang yang membeli obat itu 

adalah orang yang tergolong mampu untuk membelinya jadi wajar jika 

orang itu membeli obat itu tanpa merasa kesusahan. Ayah konseli yang 

sebagai kepala keluarga disitu, menjelaskan kepada konseli supaya 

konseli bersabar dan supaya tetap mengikuti terapi ruqyah tersebut.
52

 

                                                
52Wawancara dengan Ibu Konseli 2 September 2018, pukul 18.30 WIB di halaman rumah 

Konseli 
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Selama berbulan-bulan konseli mengikuti terapi ruqyah tersebut 

tanpa berobat ke dokter, Akhirnya konseli sampai sekarang hanya bisa 

tidur di atas kasur. Sekarang hidup konseli sangat bergantung kepada 

orang disekitarnya, mulai dari makan, minum, mandi, buang air besar, 

buang air kecil, dan lain-lain. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Proses Konseling Bimbingan Konseling Islam dengan 

Sholawat Thibbil Qulub untuk Meningkatkan Spiritualitas Pada Penderita 

Multiple Sclerosis di Desa Belahanrejo Kedamean Gresik. 

Dalam hal ini konselor menyesuaikan jadwal konseli ketika konseli 

tidak sibuk dan dalam keadaan santai, di rumah konseli. Konselor juga 

berdiskusi dengan konseli mengenai batas waktu konseling dan tempat 

pelaksanaan konseling. 

Konselor dan konseli menyepakati waktu dan tempat untuk proses 

pelaksanaan konseling. Waktu yang disepakati yaitu selama 2 jam antara 

jam 09.00-11.00 pagi hari. Karena pada waktu tersebut konseli sudah 

melakukan kegiatan hariannya seperti mandi, makan dan lain-lain, jadi 

bisa tenang untuk melakukan proses konseling. Kemudian untuk 

kesepakatan tempat konselor menyesuaikan keadaan konseli yang saat ini 

tidak bisa melihat dan berjalan, maka tempat konseling disepakati di 

rumah konseli dan berlokasi di kamar konseli.
53

 

                                                
53Hasil wawancara dengan Konseli pada tanggal 15 Desember 2018 
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Dalam kasus ini konselor memberikan layanan konseling Islam 

dengan Sholawat Thibbil Qulub dengan memberikan sound bluetooth 

yang berisi bacaan sholawat Thibbil Qulub dan artinya untuk 

Meningkatkan Spiritualitas Pada Penderita Multiple Sclerosis di Desa 

Belahanrejo Kedamean Gresik. Untuk menggali beberapa data konseli, 

konselor melakukan wawancara dan observasi. 

Sebelum melakukan terapi tersebut, konselor menerapkan langkah-

langkah dalam konseling Islam. Adapun langkah-langkah tersebut 

diantaranya: 

a. Identifikasi Masalah 

Dalam langkah identifikasi masalah ini, konselor meneliti 

permasalahan yang dihadapi oleh konseli secara detail dan 

mendalam. Hal yang paling utama yaitu mendiskusikan dengan 

konseli tentang apa yang diinginkan atau ingin didapatkan dari 

proses konseling tersebut. Adanya diskusi ini yaitu untuk 

menghindari kemungkinan adanya harapan dan sasaran yang tidak 

tepat dan tidak realistis. Dengan demikian, yaitu mendiagnosis apa 

permasalahannya, tujuan, dan hasil yang ingin dicapai. 

Identifikasi masalah dalam hal ini berkaitan dengan gejala-

gejala yang sering muncul pada diri konseli, sehingga konselor dapat 

menggali lebih dalam informasi tentang konseli. Informasi tersebut 

didapatkan hanya dari hasil wawancara dan observasi dengan 

konseli,  keluarga konseli, saudara konseli, serta tetangga konseli. 
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Adapu data-data yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut akan 

dijabarkan sebagai berikut: 

1) Data yang Bersumber dari Konseli 

Hari itu masih terlihat dari wajah konseli yang menyimpan 

kesedihan yang mendalam akibat penyakit yang dideritanya. 

Konseli ini termasuk tetangga samping rumah konselor, jadi 

tidak menutup kemungkinan bahwa konselor dan konseli beserta 

keluarganya terlihat begitu akrab. Saat proses tersebut ada ayah 

dan ibu konseli yang mencoba menghibur konseli supaya 

banyak bicara dan tidak merasa kesepian.
54

 

Setelah melakukan pendekatan dengan konseli, konseli 

sedikit demi sedikit menceritakan bahwa konseli sangat merasa 

bersalah dan sangat sedih dengan keadaannya yang sekarang. 

Terlebih lagi melihat orang tuanya dan suaminya kesana kemari 

mencarikan obat demi kesembuhannya. Ibu, adik, dan anaknya 

yang selalu mengurus keperluannya, memandikan, memberikan 

makan, bahkan sampai membuang kotorannya. Terlebih lagi 

konseli bercerita bahwa konseli sangat sedih dan ingin marah 

saat konseli mengantar anaknya mengaji ke masjid sebelum 

kondisinya tidak bisa jalan, konseli mendengar teman anaknya 

bilang “jangan berteman sama Rizki, karena ibunya tidak bisa 

lihat (buta)”. Saat seperti itu hati konseli sangat sedih dan 

                                                
54Hasil observasi di rumah Konseli pada tanggal 26 Desember 2018 
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sampai meneteskan air mata saat konseli dalam keadaan sendiri, 

konseli merasa bersalah sudah membuat anaknya tidak 

mempunyai teman karena ibunya buta. 

Kemudian konseli banyak bercerita tentang anak laki-

lakinya yang saat itu menuntunnya ke kamar mandi saat konseli 

masih mampu berjalan untuk mandi dan memandikannya, 

suaminya yang mengingatkan kenangan masa lalu kepadanya 

tentang jalan-jalan ke alun-alun Mojokerto, pergi berenang, 

konseli juga bercerita bahwa suaminya pernah berbicara 

kepadanya saat tidur disisinya dengan menangis “bu, aku ingin 

mengajakmu untuk jalan-jalan naik sepeda motor seperti dulu 

lagi, kamu sekarang tambah kurusan tidak seperti dulu lagi” 

kemudian konseli memberi tahu bahwa dia dibelikan susu 

nutrisi untuk menguatkan tulang yang hanganya 60 ribu 1 saset 

dan bisa untuk 2 hari. Dan baru 1 minggu yang lalu suaminya 

juga membelikannya gelang kaki, gelang tangan, dan kalung 

yang berlafadzkan Allah untuknya yang katanya itu dari kiyai 

Surabaya. Dan konseli kesedihanya bertambah saat dia 

menceritakan soal pabrik suaminya itu mengadakan liburan dan 

mengajak semua pegawai serta keluarganya untuk liburan 

bersama, saat itu ibu konseli menyuruh suaminya agar pergi 

liburan bersama anaknya, tetapi jawaban suaminya “tidak bu, 
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kasihan adik tidak ikut” konseli menjelaskan dengan wajah yang 

sangat sedih.
55

 

2) Data yang Bersumber dari ibu dan adik konseli 

Informasi dari ibunya, konseli termasuk anak yang suka 

marah-marah jika keinginanya tidak terpenuhi, saat konseli 

ingin makan, maka ibunya harus cepat-cepat mengambilkan 

makan dan menyuapinya, makanan kesukaan konseli yaitu tahu 

campur. Meskipun konseli dalam keadaan sakit, konseli selalu 

ingin makan makanan yang enak. Suatu hari konseli mendengar 

iklan di televisi bahwa shampo untuk mengatasi rambut rontok 

yaitu shampo natur. lalu konseli ingin adiknya untuk 

membelikannya. Ibu konseli mengatakan memang konseli dari 

dulu termasuk anak yang manja, semua keinginannya harus 

dipenuhi, jadi sekarang walaupun dalam keadaan sakitpun 

konseli masih suka membentak ibunya saat konseli merasa 

marah. 

Sebelum periksa ke dokter keluarga konseli masih percaya 

bahwa konseli menderita sakit syaraf mata, karena gejala awal 

yang muncul adalah mata konseli mengalami buram dan lama 

kelamaan konseli tidak bisa melihat. Dan banyak orang yang 

beranggapan bahwa itu sebab dari konseli tidak bisa menjaga 

pola tidurnya, melihat televisi dalam keadaan lampu dimatikan, 

                                                
55Hasil wawancara dan observasi terhadap Konseli pada tanggal 8 September pukul 09.10 
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dan setelah mempunyai anak bayi konseli tidur pada jam 08.00 

pagi. Tetapi setelah periksa ke dokter dan keluar hasil 

diagnosisnya maka baru percaya bahwa kosneli menderita 

penyakit Multiple Sclerosis yang saat ini obatnya susah untuk 

didapatkan. 

Ibu konseli juga mengatakan bahwa koseli saat ini sering 

mengalami kram yang berkepanjangan, dan saat konseli 

mengalami kram konseli selalu menangis dan beriak kesakitan 

dan saat kram terjadi konseli mengalami sesak nafas dan minta 

untuk diraba dadanya agar nafasnya kembali normal. 

Pernah suatu kejadian di desa tersebut ada pengumuman 

orang meninggal, saat itu konseli bertanya kepada ibunya “bu, 

siapa yang meninggal?” ibunya menjawab “orang sudah tua”. 

Suatu ketika konseli mengeluh dan berkata kepada ibunya 

karena konseli tidak kuat merasakan sakit yang setiap hari dia 

rasakan. Konseli berkata “Bu, aku titip anakku ya kalau aku 

memang meninggal, aku tidak kuat bu, kalau memang Allah 

menjemputku, aku siap, tapi kalau disembuhkan kapan aku 

sembuh” seketika itu ibu konseli bercerita dengan meneteskan 

air mata.
56

 

Informasi dari adik konseli, konseli termasuk perempuan 

yang keras kepala. Konseli sering bertengkar dengan adiknya 

                                                
56Hasil wawancara kepada Ibu Konseli tanggal 2 September  di halaman  rumah Konseli 
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hanya gara-gara makanan. Konseli juga sering menagis saat 

merasa kesepian, pada hari minggu, konseli di rumah bersama 

adiknya, karena ayah dan ibunya ke sawah, suaminya pun tidak 

datang karena ada kegiatan di rumahnya. Adiknya tersebut main 

ke rumah tetangganya, konseli di rumah sendirian, anak konseli 

main ke rumah saudaranya di desa sebelah. Saat adiknya pulang 

ke rumah, mendengar konseli lagi menangis dan berkata kepada 

adiknya “rizki tadi ko’ belum pulang?” bergegaslah adik konseli 

menjemput anak konseli. Menurut adiknya bahwa konseli 

menangis karena kesepian. Biasanya kalau ada anaknya, konseli 

becanda dan tertawa dengan anaknya, mungkin dengan ada 

anaknya itu bisa mengusir kejenuhannya.
57

 

b. Diagnosis 

Dari hasil identifikasi masalah yang dihadapi, diketahui 

penyebab kurangnya spiritualitas konseli, yaitu: 

1) Konseli masih belum bisa bersyukur atas nikmat dan karunia 

yang telah diberikan Allah kepadanya, tentang semua keluarga 

yang selalu berusaha untuk kesembuhannya dan rasa kasih 

sayang yang telah diberikan oleh keluarga kepadanya. 

2) Konseli ingin cepat mati karena sudah tidak ada harapan lagi 

untuk konseli sembuh dari penyakitnya. 

                                                
57Hasil wawancara dengan Adik Konseli pada tanggal 4 November jam 13.00 di rumah 

Konseli. 
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3) Kurangnya rasa percaya diri untuk sembuh meskipun sudah di 

dukung oleh seluruh keluarganya. 

4) Konseli masih belum bisa memelihara hubungan baik dengan 

orang lain, terutama ibu dan adiknya, konseli masih suka 

membentak ibunya saat keinginnya tidak terpenuhi dan sering 

adu mulut dengan adiknya. 

c. Prognosis 

Berdasarkan data-data kesimpulan diagnosis tersebut, maka 

konselor menetapkan jenis bantuan yang diberikan kepada konseli. 

Dalam hal ini konselor akan memberikan konseling Islam dengan 

terapi sholawat Thibbil Qulub untuk meningkatkan spiritualitas 

konseli. Disini konselor membantu konseli untuk memahami, 

menerima keadaannya dan memberikan pengertian melalui membaca 

dan memahami makna sholawat Thibbil Qulub. Konselor memilih 

sholawat Thibbil Qulub untuk meningkatkan spiritualitas dengan 

berbagai pertimbangan, pertimbangan tersebut yaitu dilihat dari 

makna sholawat Thibbil Qulub sendiri yang bermakna obat hati yang 

bertujuan untuk menentramkan hati konseli supaya lebih banyak 

bersyukur dan mendekatkan diri kepada Allah. Dengan cara ini 

konseli akan disibukkan hatinya untuk mengingat Allah agar konseli 

selalu semangat menjalani hidupnya serta pemikiran-pemikiran 

negatif yang berada di diri konseli menjadi luntur dan berubah 

menjadi pemikiran-pemikiran yang positif yang akan membuat 
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konseli bangkit untuk selalu mengucap rasa syukur kepada Allah 

SWT. 

d. Treatment atau Terapi 

Setelah merencanakan jenis bantuan di dalam prognosis, 

konselor akan melanjutkan dengan mulai menerapkan terapi kepada 

konseli dengan menggunakan sholawat Thibbil Qulub karena hal itu 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan seorang 

konselor bisa membantu menyelesaikan permasalah konseli. 

Dengan media sound bluetooth yang didalamnya ada bacaan 

sholawat Thibbil Qulub beserta makna bahasa jawa ini diharapkan 

mampu merubah pemikiran konseli yang awalnya negatif menjadi 

positif, lebih mendekatkan diri kepada Allah, selalu mengingat Allah 

serta sabar mengahadapi penyakit yang dideritanya selama ini dan 

bisa termotivasi untuk sembuh. Karena hanya Allahlah yang Maha 

menyembuhkan segala macam penyakit yang diderita semua hamba-

Nya. 

Adapun tahap-tahap yang dilakukan konselor dalam 

pelaksanaan konseling Islam dengan sholawat Thibbil Qulub untuk 

meningkatkan spiritualitas pada penderita Multiple Sclerosis yaitu, 

diantaranya: 

1) Tahap Pertama 

Konselor mengawali dengan memberikan motivasi kepada 

konseli agar selalu menjaga kesehatannya, bersikap tenang 
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dengan melihat semua keluarganya yang selalu menyayanginya, 

lebih mendekatkan diri kepada Allah, yakin bahwa hanya 

Allahlah Dzat yang Maha penyembuh dari segala macam 

penyakit, serta mengajak konseli melakukan hal-hal yang positif 

dengan selalu berdzikir kepada Allah. 

a) Motivasi Sesi 1
58

 

Tabel 3.1 

Motivasi Sesi 1 

K

onselor 

Bagaimana kabar hari ini mbak? 

K

onseli 

Baik dik, tetapi ya kondisiku tetap sama 

masih membutuhkan bantuan orang lain 

untuk membatu aktivitasku. 

K

onselor 

Ya mungkin sekarang mbak anis 

berfikiran seperti itu, tetapi mbak Anis 

harus yakin bahwa mbak akan bisa sembuh 

dengan selalu berdoa kepada Allah karena 

hanya Allahlah Dzat yang Maha 

menyembuhkan segala penyakit hambanya. 

 

Konselor memberikan motivasi kepada konseli tentang 

kepasrahan hidup dan meyakini bahwa peyakit yang 

dideritanya bisa sembuh dan hanya Allah satu-satunya Dzat 

yang maha menyembuhkan. 

b) Konselor : Motivasi Sesi 2
59

 

Tabel 3.2 

Motivasi Sesi 2 

                                                
58Hasil wawancara dengan Konseli pada tanggal 17 Desember 2018 
59Hasil wawancara dengan Konseli pada tanggal 18 Desember 2018 
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K

onseli 

Kenapa sih dik, teman-teman 

anakku selalu mengucilkan anakku gara-gara 

aku buta? Apa aku ini sudah tidak ada artinya 

lagi untuk hidup dik? 

K

onselor  

Mbak Anis tidak boleh bicara 

seperti itu, mbak Anis harus tetap semangat 

untuk bisa sembuh, banyak orang-orang yang 

sayang sama mbak Anis, buktikan kepada 

semua orang yang menganggap mbak Anis 

tidak bisa sembuh bahwa mbak Anis akan 

bisa sembuh dan beraktivitas seperti 

biasanya. 

K

onseli  

Iya dik, tetapi dengan kondisiku 

sekarang aku selalu merepotkan orang-orang 

disekitarku. 

K

onselor  

Iya saya mengerti perasaan mbak 

Anis, tetapi mbak Anis harus melihat 

perjuangan keluarga mbak Anis yang selalu 

semangat mencarikan obat untuk mbak Anis , 

jadi mbak anis harus berpikiran positif bahwa 

mbak Anis pasti bisa sembuh demi orang-

orang yang menyayangi mbak Anis. 

Konselor memberikan motivasi agar konseli selalu 

semangat menjalani hidupnya demi orang-orang yang telah 

berjasa demi kesembuhan dirinya, sebagai penguatan agar 

konseli tidak terlalu sedih memikirkan apa yang telah 

terjadi di dalam hidupnya. 

c) Motivasi Sesi 3
60

 

Tabel 3.3 

Motivasi Sesi 3 

Ko

nseli  

Dik, kenapa sih aku yang dikasih 

penyakit seperti ini? Kata dokter, 

penyakitku ini tergolong penyakit langka di 

indonesia. 

                                                
60Hasil wawancara dengan Konseli pada tanggal 19 Desember 2018 
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Ko

nselor  

Mungkin Allah tahu mbak Anis 

bisa melewati semuanya, karena Allah tidak 

akan memberikan suatu musibah kepada 

hambanya jika hamba tersebut tidak 

sanggup untuk menjalaninya. Jadi mbak 

Anis harus selalu berpikir positif kepada 

Allah, pasti dibalik ini semua ada manfaat 

yang luar biasa yang diberikan kepada mbak 

Anis. 

 

Konselor memberikan motivasi dan semangat kepada 

konseli, dengan pengetahuan bahwa yang dialami konseli 

saat ini mungkin cobaan dari Allah agar konseli selalu 

bersyukur dan meyakinkan bahwa konseli mampu 

menghadapi cobaan ini serta memberikan pengertian bahwa 

Allah tidak akan memberikan cobaan diluar batas 

kemampuan umat-Nya. 

2) Tahap Kedua 

Setelah tahap pertama dilakukan, setelah kurang lebih satu 

minggu, tepatnya pada tanggal 22 Desember 2018 konselor 

mulai memberikan terapi dengan sholawat Thibbil Qulub untuk 

konseli. Dengan memberikan waktu kepada konseli untuk 

membaca dan melagukan serta memahami makna yang 

terkandung pada sholawat Thibbil Qulub melalui media shound 

bluetooth. Konselor memberikan terapi sholawat ini juga 

sebagai bentuk memberikan semangat kepada konseli untuk 

menjalani kehidupannya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 

 

 

 

Sholawat Thibbil Qulub memiliki manfaat sebagai suatu 

bacaan sholawat yang diyakini apabila rutin membaca dan 

mengamalkannya sebagai wirid dan dzikir maka akan terhindar 

dari penyakit lahir maupun bathin, mengobati tubuh dari 

beberapa penyakit (memberikan kesehatan), menjadikan beban 

hati, badan dan pikiran semakin ringan, menyembuhkan dan 

mengobati hati dari sifat tercela dan kegundahan atau was-was, 

serta memberi cahaya dan sinar bagi mata hati. Ustadz Yusuf 

Mansyur  pernah menerangkan bahwa sholawat Thibbil Qulub, 

tidak harus dibaca saat sakit saja, namun juga dibaca ketika 

sehat yang bermanfaat seperti vitamin atau tabungan amal 

shaleh. 

Bacaan Sholawat Thibbil Qulub: 

الَلّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِناَ مُحَمَّدٍ طِبِّ الْقُلُوْبِ وَدَوَائهَِا، وَعَافِيَةِ 
الأبَْدَانِ وَشِفَائهَِا، وَنوْرِ الأبَْصَارِ وَضِيَائهَِا، وَعَلَى أَلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ 

“Ya Allah, limpahkanlah sholawat kepada junjungan kami 

Muhammad yang tidak lain adalah penyembuh hati dan 

obatnya, dia memberikan badan dan mengobatinya, dia adalah 

cahaya mata hati dan sinarnya, dia menjadikan jasad kuat. 

Limpahkanlah sholawat kepada keluarganya dan para 

sahabatnya.”
61

 

Makna bahasa jawa: 

“Ya Allah mugi paringo selamet dateng Nabi Muhammad 

ingkang dados tombo lan obat kangge mana kito, kangge 

kesehatan lan warase badan, cahaya lan sinar kangge peningal, 

soho dateng keluarga lan shohabat Nabi.” 

Kemudian setelah konselor memberikan penjelasan 

mengenai manfaat sholawat Thibbil Qulub, konselor meminta 

                                                
61Fuad SN, Shalluu Alan Nabiy, hal. 109-110. 
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konseli membaca sholawat tersebut setiap hari dan dijadikan 

sebagai doa dan dzikir setiap hari setelah sholat fardhu, saat 

konseli merasa kesepian, merasa was-was, dan merasa tidak 

tenang sholawat tersebut bisa dibaca untuk menenangkan hati 

konseli. Seperti pada makna sholawat tersebut sebagai obat hati 

agar bisa menjadi tenang serta penyembuh bagi segala macam 

penyakit hati dan badan. Karena manusia bisa sembuh bukan 

hanya pengaruh obat resep dari dokter, tetapi manusia juga 

membutuhkan obat spiritual agar lebih dekat dengan sang Maha 

penciptanya. Karena tidak ada kesembuhan melainkan 

kesembuhan dari Allah SWT. Pada tahap ini konselor meminta 

bantuan ibu dan adik konseli untuk membantu konseli dalam 

menjalani terapinya dan memberi info kepada konselor tentang 

perkembangan hasil terapi yang dilakukan konseli. 

3) Tahap Ketiga 

Pada tahap ketiga ini bisa dikatakan tahap terakhir, 

tepatnya pada tanggal 27 Januari 2019 konselor melakukan 

konseling serta motivasi kembali dan melihat bagaimana 

perubahan konseli dengan minta bantuan ibu dan adik konseli 

untuk memberikan informasi mengenai perubahan konseli. 

Setelah melihat dan berbicara dengan konseli, konselor 

melihat adanya perubahan konseli. Konseli mulai bisa 

tersenyum dan tertawa dengan menceritakan keadaanya. Konseli 
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bercerita bahwa sudah banyak perubahan-perubahan yang 

dialaminya, gejala kram di tubuhnya sudah mulai berkurang, 

sudah bisa berjalan sedikit demi sedikit biasanya dibantu oleh 

ayahnya. Konseli juga bercerita bahwa saat di depan rumah 

banyak para tetangga berkumpul untuk santai-santai, konseli 

biasanya ikut bergabung dengan sekumpulan para tetangga 

tersebut agar tidak jenuh karena selalu berada di dalam kamar, 

dan konseli juga biasanya berjemur di bawah sinar matahari 

waktu pagi di samping rumahnya dengan duduk di kursi roda.
62

 

Dulu rasa kurang percaya diri konseli karena malu dengan 

penyakitnya, sekarang sedikit demi sedikit konseli sudah bisa 

berbaur dengan masyarakat lagi meskipun hanya lingkup 

tetangga depan dan samping rumahnya. Konseli juga mulai 

memahami bahwa konseli yang dulu bersikeras untuk selalu 

berobat ke dokter meskipun biayanya sangat mahal, tetapi saat 

ini konseli mengerti bahwa obat itu bukan dari segala hal yang 

berbau dengan obat kedokteran, tetapi obat lahir batin seperti 

berdoa selalu meminta kepada dzat yang Maha pemberi 

kesembuhan itu yang paling utama. 

Adik konseli juga menceritakan bahwa konseli saat ini 

tidak rewel lagi dengan makanan yang konseli makan, dulu 

selalu minta makanan yang enak-enak, jika makanan tersebut 

                                                
62Hasil wawancara dengan Konseli pada tanggal 27 januari 2019 di kamar konseli 
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tidak enak maka konseli tidak mau makan. Seperti konseli setiap 

satu minggu sekali harus makan tahu campur karena itu 

makanan favoritnya.
63

 

Setelah terapi berakhir, ibu konseli meminta kepada 

konselor agar selalu menjenguk konseli, memberi semangat 

kepada konseli, supaya konseli tidak merasa kesepihan dan 

selalu semangat menjalani hidupnya. Karena melihat konseli 

yang saat ini ada perubahan setelah menjalani terapi ini. 

Secara garis besar konseling kepada penderita MS dilakukan 

sebagaimana pada gambar di bawah ini: 

Gambar 3.1 

Tahapan Pemberian Terapi pada Konseli 

 

 

 

 

 

 

 

e. Follow Up atau Evaluasi 

Follow Up atau evaluasi merupakan tahap terakhir yang 

dilakukan dalam proses bimbingan dan konseling Islam. Tahap ini 

                                                
63Hasil wawancara dengan Adik Konseli pada tanggal 28 Januari 2019 

Tahap Pertama 

 

Pemberian 

motivasi selama 

tiga sesi kepada 

konseli agar 

selalu menjaga 

kesehatannya 

dan mengajak 

berpikir positif. 

Tahap Kedua 

 

Pemberian 

terapi sholawat 

Thibbil Qulub, 

membaca dan 

melagukan serta 

memahami 

makna yang 

terkandung pada 

sholawat Thibbil 

Qulub melalui 

media shound 

bluetooth. 

Tahap Ketiga 

 

Dilakukan 

konseling dan 

pemberian 

motivasi 

kembali serta 

dilanjutkan pada 

tahap evaluasi. 
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dilakukan untuk melihat bagaimana hasil penerapan konseling Islam 

dengan sholawat Thibbil Qulub untuk meningkatkan spiritualitas 

pada penderita Multiple Sclerosis. Tahap ini dilakukan dengan 

melakukan wawancara dan observasi. Karena terkendalanya 

informan dalam penelitian ini, maka konselor melakukan wawancara 

dan observasi kepada konseli, ibu, dan adik konseli untuk 

mengetahui sejauh mana perubahan dalam diri konseli setelah 

penerapaan konseling Islam dengan sholawat Thibbil Qulub. 

Perubahan yang ada pada diri konseli adalah mulai perilaku 

dan sikap konseli, bahwa dalam serangkaian proses yang dilakukan 

konselor, ibu, dan adik konseli membawa dampak yang begitu baik, 

konseli mulai bisa ceria kembali, sudah bisa berbaur dengan 

masyarakat lagi meskipun hanya depan dan samping rumahnya, 

konseli juga bisa memahami dengan kerja keras keluarganya yang 

selalu berusaha agar konseli bisa sembuh dan lebih percaya diri 

bahwa konseli bisa sembuh dari penyakit yang dideritanya. 

Dari perubahan di atas ada harapan dari ibu konseli 

menginginkan agar konselor tidak berhenti berkunjung ke kamar 

konseli untuk hanya sekedar menjenguk, berbagi cerita, memberi 

motivasi kepada konseli agar selalu semangat menjalani hidupnya. 

2. Deskripsi Hasil Konseling Islam dengan Sholawat Thibbil Qulub untuk 

Meningkatkan Spiritualitas Pada Penderita Multiple Sclerosis di Desa 

Belahanrejo Kedamean Gresik. 
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Setelah melakukan proses konseling Islam untuk meningkatkan 

spiritualitas pada penderita Multiple Sclerosis di Desa Belahanrejo 

Kedamean Gresik. Selanjutnya, peneliti ingin mengetahui hasil akhir dari 

proses konseling dengan sholawat Thibbil Qulub diketahui adanya 

perubahan dalam diri konseli meskipun perubahan yang terjadi secara 

bertahap pada diri konseli. 

Untuk melihat perubahan yang terjadi pada diri konseli, konselor 

melakukan beberapa kali pertemuan dengan konseli. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi yang dilakukan kepada konseli, ibu, dan adek 

konseli bahwa proses konseling yang dilakukan terdapat perubahan. 

Berikut ini dapat diketahui perubahan yang ada pada diri konseli 

yaitu: 

a. Konseli perlahan mulai bisa tersenyum dan tertawa dengan 

menceritakan keadaannya yang sekarang. Konseli sudah mulai bisa 

menerima penyakitnya dengan selalu mendekatkan diri kepada Allah 

dengan menerapkan sholawat Thibbil Qulub saat merasa kesepian 

konseli mengumandangkan sholawat.
64

 

b. Konseli mulai bisa bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah 

yaitu diberikan keluarga yang selalu sayang kepadanya, suami yang 

selalu setia menemaninya saat konseli mengalami sakit seperti ini, 

dan anaknya yang selalu menemaninya saat pulang sekolah untuk 

berbagi cerita dengannya. Disini konseli merasa bahwa dirinya harus 

                                                
64Hasil wawancara dengan Adik Konseli dirumah konseli pada tanggal 28 Januari 2018 
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selalu semangat dan selalu berpikir positif untuk bisa sembuh agar 

nanti bisa menjadi ibu yang baik buat anaknya dan bisa menjadi 

berguna bagi orang-orang yang telah merawatnya saat konseli 

sakit.
65

 

c. Konseli mulai merasa lebih baik, terlihat dari keadaan tubuhnya 

yang mulai kuat beraktivitas, meskipun dibantu oleh orang 

disekitarnya. Sedikit demi sedikit rasa kram yang ada ditubuh 

konseli sudah mulai hilang, konseli juga perlahan mulai bisa berjalan 

dan konseli juga lebih percaya diri untuk keluar di depan rumah 

untuk hanya sekedar duduk santai di kursi roda bersama para 

tetangganya.
66

 

d. Konseli dari yang semula mempunyai sikap yang keras kepada 

ibunya, sekarang konseli bisa menjaga sikap dan perkataannya. 

Sebab konseli merasa bahwa selama ini ibunya yang selalu 

membantunya melakukan aktivitas kesehariannya, seperti makan, 

mandi, dan saat buang air besar di tempat. Semua itu yang 

membersihkan adalah ibunya.
67

 

Deskripsi hasil penjelasan tersebut didapatkan dari pengamatan 

konselor dengan melakukan wawancara kembali kepada konseli, ibu dan 

adik konseli untuk mengevaluasi dan follow up pada permasalahan yang 

terjadi pada diri konseli. 

                                                
65Hasil wawancara dengan Konseli di kamar Konseli pada tanggal 29 Januari 2018 
66Hasil wawancara dengan Ibu  Konseli di rumah Konseli pada tanggal 29 Januari 2018 
67Hasil wawancara dengan Konseli di kamar Konseli pada tanggal 28 Januari 2018 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Pada bab ke empat peneliti akan menguraikan analisis dari data penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya. Setelah data diperoleh dari lapangan yang 

berupa observasi dan wawancara yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka pada bab ini peneliti akan menganalisis data tersebut dengan analisis data 

deskriptif komparatif. Analisis data komparatif yaitu proses perbandingan antara 

teori dan praktek dengan membandingkan konseli sebelum dilakukan proses 

konseling dan sesudah dilakukan proses konseling. 

Berikut adalah data tentang proses pelaksanaan serta hasil akhir dari 

pelaksanaan Konseling Islam dengan Sholawat Thibbil Qulub untuk 

Meningkatkan Spiritualitas pada Penderita Multiple Sclerosis di Desa Belahanrejo 

Kedamean Gresik. 

A. Analisis Proses Konseling Islam dengan Sholawat Thibbil Qulub untuk 

Meningkatkan Spiritualitas pada Penderita Multiple Sclerosis di Desa 

Belahanrejo Kedamean Gresik 

Analisis data ini merupakan hasil atau informasi yang dalam penelitian 

ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: identifikasi masalah sudah 

disajikan pada pembahasan sebelumnya yang diperoleh dari wawancara dan 

observasi dengan konseli, ibu, dan adik konseli. “Konseling Islam dengan 

Sholawat Thibbil Qulub untuk Meningkatkan Spiritualitas pada Penderita 

Multiple Sclerosis di Desa Belahanrejo Kedamean Gresik” yang dilakukan 
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konselor dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagi berikut: 

identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, terapi atau treatment, evaluasi atau 

follow up. Analisis data tersebut menggunakan analisis data deskriptif 

komparatif sehingga peneliti membandingkan data di teori dengan data yang 

ada di lapangan. 

Tabel 4.1 

Perbandingan Data Teori dengan Data di Lapangan 

N

o 

Data Teori Data Lapangan 

1. Identifikasi 

Masalah, langkah ini 

adalah untuk mengetahui 

serta gejala yang nampak 

pada konseli 

Pada tahap ini peneliti 

melakukan pendalaman informasi tentang 

konseli. tahap ini didapat dengan cara 

wawancara dan observasi. Pada proses 

wawancara didapat hasil bahwa konseli 

adalah perempuan bernama Anis Nurul 

Khotimah anak pertama dari dua 

bersaudara, berusia 27 tahun. Konseli 

mulai divonis oleh dokter terkena penyakit 

Multiple Sclerosis pada tahun 2013. 

Awalnya sebelum periksa ke dokter 

konseli beserta keluarga percaya bahwa 

konseli terkena penyakit saraf mata, 

karena gejala awal yang muncul adalah 

mata konseli mendadak buram dan lama 

kelamaan konseli tidak bisa melihat. 

Setelah periksa ke dokter konseli 

dinyatakan menderita penyakit Multiple 

Sclerosis yang mengakibatkan konseli 

tidak bisa melakukan aktifitas 

sebagaimana layaknya orang-orang normal 

terlebih lagi sekarang keadaan konseli 

yang tidak mampu berjalan dan tidak bisa 

melihat. Konseli selalu membutuhkan 

orang lain saat melakukan kegiatan 

keseharian seperti makan, minum, mandi, 

bahkan sampai membuang kotorannya. 

Semua tergantung kepada orang 

disekitarnya. Konseli sering menangis dan 

berteriak kesakitan sampai mengakibatkan 
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konseli mengalami sesak nafas saat 

mengalami kram berkepanjangan, konseli 

putus asa bahkan sampai ingin cepat mati 

karena sudah tidak sanggup menahan 

sakitnya. dilihat dari keadaan konseli 

sekarang, memang konseli dari dulu 

termasuk anak yang manja, semua 

keinginannya harus dipenuhi, jadi 

sekarang walaupun dalam keadaan 

sakitpun konseli masih suka membentak 

ibunya saat konseli merasa marah. Dan 

konseli juga sering bertengkar dengan 

adiknya hanya karena rebutan makanan. 

2

. 

Diangnosis 

adalah langkah untuk 

menetapkan masalah 

yang dialami konseli 

beserta latar belakangnya 

Berdasarkan dari hasil 

identifikasi masalah yang telah dilakukan 

konselor pada langkah awal dengan 

melakukan wawancara dan observasi 

kepada konseli dan lingkungan sekitar 

konseli. Maka dapat diketahui penyebab  

kurangnya sikap spiritual konseli adalah 

sebagai berikut: 

1) Konseli masih belum bisa bersyukur 

atas nikmat dan karunia yang telah 

diberikan Allah kepadanya, tentang 

semua keluarga yang selalu berusaha 

untuk kesembuhannya dan rasa kasih 

sayang yang telah diberikan oleh 

keluarga kepadanya. 

2) Konseli ingin cepat mati karena sudah 

tidak ada harapan lagi untuk konseli 

sembuh dari penyakitnya. 

3) Kurangnya rasa percaya diri untuk 

sembuh meskipun sudah di dukung 

oleh seluruh keluarganya. 

4) Konseli masih belum bisa memelihara 

hubungan baik dengan orang lain, 

terutama ibu dan adiknya, konseli 

masih suka membentak ibunya saat 

keinginnya tidak terpenuhi dan sering 

adu mulut dengan adiknya. 

3

. 

Prognosis 

adalah langkah untuk 

menentukan jenis 

bantuan apa yang akan 

dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah 

Setelah konselor menetapkan 

masalah yang dialami konseli, langkah 

selanjutnya yaitu menetapkan jenis 

bantuan yang akan dilaksanakan untuk 

menyelesaikan masalah konseli. Dalam hal 

ini konselor menetapkan jenis terapi yang 
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konseli cocok untuk diberikan kepada konseli, 

agar proses konseling dapat 

meneyelesaikan masalah konseli secara 

tuntas. Melihat permasalahan konseli dan 

faktor yang mempengaruhi penyebab 

kurangnya sikap spiritual pada diri 

konseli, konselor memberikan terapi 

sholawat Thibbil Qulub. Dikarenakan 

menurut konselor terapi ini cocok untuk 

mengatasi masalah konseli yang bertujuan 

untuk menentramkan hati konseli supaya 

lebih banyak bersyukur dan mendekatkan 

diri kepada Allah. Dengan cara ini konseli 

akan disibukkan hatinya untuk mengingat 

Allah agar konseli selalu semangat 

menjalani hidupnya serta pemikiran-

pemikiran negatif yang berada di diri 

konseli menjadi luntur dan berubah 

menjadi pemikiran-pemikiran yang positif 

yang akan membuat konseli bangkit untuk 

selalu mengucap rasa syukur kepada Allah 

SWT. 

4

. 

Terapi atau 

Treatment adalah 

langkah pelaksanaan 

bantuan apa dalam 

langkah prognosa 

tersebut 

Setelah merencanakan jenis bantuan untuk 

menyelesaikan permasalahan konseli, 

langkah selanjutnya yaitu pelaksanaan 

bantuan apa yang ditetapkan dalam 

langkah prognosa. Terapi atau treatment 

ini sangatlah penting, karena terapi atau 

treatment ini digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana keberhasilan seorang 

konselor bisa membantu menyelesaikan 

permasalah konseli. Adapun terapi yang 

dilakukan konselor pada proses 

pelaksanaan konseling melalui tiga tahap, 

yaitu pada tahap pertama, konselor 

mengawali dengan memberikan motivasi 

kepada konseli. Hal ini sebagai permulaan 

dan dengan tujuan untuk menambah 

kedekatan dengan konseli. Kedua yaitu 

konselor mulai memberikan terapi 

sholawat Thibbil Qulub dengan 

memberikan waktu kepada konseli untuk 

membaca dan melagukan serta memahami 

makna yang terkandung pada sholawat 

tersebut melalui media shound bluetooth. 

Setelah memberikan waktu untuk 
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memahami makna sholawat tersebut, 

untuk memudahkan konseli, konselor 

meminta konseli membaca sholawat 

tersebut setiap hari dan dijadikan sebagai 

doa dan dzikir setiap hari setelah sholat 

fardhu, saat konseli merasa kesepian, 

merasa was-was, dan merasa tidak tenang 

sholawat tersebut bisa dibaca untuk 

menenangkan hati konseli. yang ketiga 

yaitu pemantapan, disini konselor 

melakukan konseling serta motivasi 

kembali dan melihat bagaimana 

perubahan yang terjadi pada diri konseli 

selama proses konseling. 

5

. 

Evaluasi atau 

Follow Up adalah 

langkah untuk menilai 

atau mengetahui sejauh 

mana terapi yang 

dilakukan mencapai 

hasilnya 

Tahap ini merupakan tahap 

terakhir dari seluruh tahapan konseling 

dalam pelaksanaan bimbingan konseling 

Islam dengan sholawat Thibbil Qulub ini. 

Konselor mengumpulkan data lanjutan 

mengenai perilaku dan peningkatan sikap 

spiritual konseli setelah pemberian terapi 

sholawat Thibbil Qulub ini melalui 

wawancara kepada konseli, ibu konseli, 

dan adik konseli, serta diperkuat dengan 

observasi lanjutan konselor saat berada di 

rumah konseli. Perubahan yang terjadi 

pada diri konseli setelah dilakukannya 

proses konseling dengan terapi sholawat 

Thibbil Qulub membawa dampak yang 

begitu baik, konseli mulai bisa ceria 

kembali, sudah bisa berbaur dengan 

masyarakat lagi meskipun hanya depan 

dan samping rumahnya, konseli juga bisa 

memahami dengan kerja keras 

keluarganya yang selalu berusaha agar 

konseli bisa sembuh dan lebih percaya diri 

bahwa konseli bisa sembuh dari penyakit 

yang dideritanya. 

  

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat dari analisis proses pelaksanaan 

Konseling Islam dengan Sholawat Thibbil Qulub untuk Meningkatkan 

Spiritualitas pada Penderita Multiple Sclerosis di Desa Belahanrejo 
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Kedamean Gresik, yang dilakukan oleh konselor dengan langkah-langkan 

bimbingan konseling pada umumnya yaitu: identifikasi masalah, diagnosis, 

prognosis, terapi atau treatment, dan evaluasi atau follow up. 

Dalam hal ini konselor menetapkan masalah yang dialami konseli yaitu 

kurangnya spiritualitas pada diri konseli. Sehingga konselor bermaksud untuk 

meningkatkan spiritualitas konseli melalui sholawat Thibbil Qulub agar 

konseli berubah dan sikap spiritual konseli semakin meningkat dari 

kurangnya rasa syukur, kurangnya rasa percaya diri, ingin cepat mati, tidak 

bisa membangun hubungan baik dengan orang lain menjadi lebih baik dan 

berkebalikan daripada itu. Maka berdasarkan perbandingan data teori dan 

data lapangan yang dihimpun dalam proses konseling diperoleh kesesuaian 

dan persamaan yang mengarah pada proses bimbingan konseling Islam 

dengan sholawat Thibbil Qulub. 

B. Analisis Hasil Konseling Islam dengan Sholawat Thibbil Qulub untuk 

Meningkatkan Spiritualitas pada Penderita Multiple Sclerosis di Desa 

Belahanrejo Kedamean Gresik 

Pada bab ini menjelaskan hasil dari proses Konseling Islam dengan 

Sholawat Thibbil Qulub untuk Meningkatkan Spiritualitas pada Penderita 

Multiple Sclerosis di Desa Belahanrejo Kedamean Gresik. Tingkat 

keberhasilan berdasarkan proses konseling yang telah dilakukan, terdapat 

perubahan atau tidak dalam diri konseli pada saat sebelum dan sesudah 

melaksanakan proses konseling. 
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Konselor menjelaskan bahwa kegiatan konseling Islam ini membantu 

konseli mengenali, memahami, dan menerima keadaan dirinya dengan 

memecahkan permasalahan melalui sholawat Thibbil Qulub utamanya untuk 

membantu konseli meningkatkan spiritualitasnya agar konseli lebih 

menyukuri nikmat dan karunia yang diberikan oleh Allah kepadanya. Dalam 

terapi sholawat Thibbil Qulub ini hal yang paling penting dan perlu 

diperhatikan adalah bagaimana meyakinkan konseli agar selalu memiliki 

pikiran yang positif bahwa Allah sudah memberikan suatu penawar atau obat 

bagi segala macam penyakit.  

Setelah konselor menetapkan terapi sholawat Thibbil Qulub untuk 

meningkatkan spiritualitas konseli, konselor berharap sedikit demi sedikit 

dapat merubah pola apikir dan perilaku konseli ke arah yang positif. Gejala-

gejala yang timbul sebelum dilakukan terapi adalah kurangnya rasa syukur 

atas nikmat dan karunia yang telah diberikan oleh Allah kepadanya seperti 

rasa sayang yang telah diberikah oleh keluarganya, kurangnya percaya diri 

untuk bertemu dengan orang karena malu akan penyakitnya, ingin cepat mati 

karena konseli beranggapan bahwa sudah tidak ada obat penyembuh bagi 

penyakitnya, dan belum bisa membangun hubungan baik dengan orang lain. 

Gejala-gejala tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Perbandingan hasil proses konseling Islam dengan sholawat Thibbil 

Qulub antara sebelum dan sesudah diberikan konseling 

N

o 

Gejala yang Nampak Sebe

lum Pemberian 

Ses

udah 
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Terapi Pemberian 

Terapi 

S K

K 

T

P 

S K

K 

T

P 

1. Konseli masih belum 

bisa bersyukur atas nikmat dan 

karunia yang telah diberikan oleh 

Allah kepadanya, seperti 

mempunyai keluarga yang selalu 

sayang dan selalu berusaha demi 

kesembuhannya 

√     √ 

2

. 

Perasaan ingin cepat 

mati karena sudah tidak ada 

harapan lagi untuk sembuh dari 

penyakitnya 

√     √ 

3

. 

Konseli sering merasa 

tidak enak dengan keluarganya 

karena konseli merasa selalu 

merepotkan saat melakukan 

sesuatu 

√    √  

4

. 

Konseli mudah 

menangis saat memikirkan 

tentang penyakitnya 

    √  

5

. 

Kurangnya rasa percaya diri untuk 

sembuh meskipun sudah di 

dukung oleh seluruh keluarganya 

√     √ 

6

. 

Konseli belum bisa 

memelihara hubungan baik 

dengan orang lain (terutama ibu 

dan adiknya, konseli masih suka 

membentak ibunya saat 

keinginnya tidak terpenuhi dan 

sering adu mulut dengan adiknya) 

√     √ 

 

Keterangan: 

S  : Sering 

TT : Kadang-kadang 

TP  : Tidak Pernah 
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Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa setelah penerapan 

sholawat Thibbil Qulub untuk meningkatkan spiritualitas pada penderita 

Multiple Sclerosis di Desa Belahanrejo Kedamean Gresik terjadi perubahan 

sikap dan perilaku pada diri konseli. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

wawancara peneliti dengan konseli, ibu, dan adik konseli. Ibu konseli juga 

menceritakan bahwa sekarang konseli sudah tidak rewel lagi dengan 

makanan, meskipun sekarang hanya ikan tahu tempe konseli sudah bisa 

menerima dan memakannya, walaupun masih dengan bantuan ibunya untuk 

menyuapinya. Saat peneliti berada di rumahnya, waktu itu adik konseli 

datang dari sekolah membawa mie ayam. Adik konseli lalu memakannya dan 

menyisihkan sedikit untuk konseli. Setelah adiknya selesai makan, adik 

konseli menyuapi konseli mie ayam tersebut dengan nasi. Dengan berbagi 

cerita, adik konseli dan konseli tertawa bersama-sama. berbeda dengan dulu 

mereka berdua selalu bertengkar tidak mau memahami satu sama lain. 

Sedangkan untuk melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan Proses 

Konseling Islam untuk Meningkatkan Spiritualitas pada Penderita Multiple 

Sclerosis di Desa Belahanrejo Kedamean Gresik dengan Sholawat Thibbil 

Qulub yang telah dilakukan, peneliti berpedoman pada prosentase kualitatif 

dengan standart uji perubahan perilaku sebagai berikut: 

1. 75% - 100% (dikategorikan berhasil) 

2. 60% - 75% (cukup berhasil) 
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3. < 60% (kurang berhasil)
68

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa setelah mendapatkan 

Konseling Islam dengan Sholawat Thibbil Qulub terjadi perubahan kearah 

yang lebih baik. Untuk lebih jelasnya mengenai perubahan yang tampak pada 

diri konseli sesudah dilakukan proses konseling sesuai dengan persentase 

sebagai berikut: 

1. Gejala yang tidak pernah  : 4/6 x 100 = 67 % 

2. Gejala kadang-kadang  : 2/6 x 100 = 33 % 

3. Gejala masih sering dilakukan : 0/6 x 100 = 0 % 

Berdasarkan hasil persentase di atas dapat diketahui bahwa Islam 

dengan Sholawat Thibbil Qulub untuk Meningkatkan Spiritualitas pada 

Penderita Multiple Sclerosis di Desa Belahanrejo Kedamean Gresik 

menunjukkan hasil perbandingan persentase sebagai berikut: 

Gejala sebelum pelaksanaan konseling, konseli sering merasa tidak 

enak dengan keluarganya karena konseli merasa selalu merepotkan saat 

melakukan sesuatu dan konseli mudah menangis saat memikirkan tentang 

penyakitnya yang awalnya sering dilakukan konseli, setelah pelaksanaan 

konseling menjadi kadang-kadang dengan persentase 33%. Sedangkan untuk 

gejala-gejala sebelum pelaksanaan konseling, konseli masih belum bisa 

bersyukur atas nikmat dan karunia yang telah diberikan oleh Allah 

kepadanya, seperti mempunyai keluarga yang selalu sayang dan selalu 

berusaha demi kesembuhannya, perasaan ingin cepat mati karena sudah tidak 

                                                
68Ismail Nawawi Uha, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Aplikasi untuk Ilmu Sosial, 

Ekonomi/Ekonomi Islam, Agama Menejemen, dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Dwi Putra 

Pustaka Jaya, 2012), hal. 284. 
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ada harapan lagi untuk sembuh dari penyakitnya, kurangnya rasa percaya diri 

untuk sembuh meskipun sudah di dukung oleh seluruh keluarganya, dan 

konseli masih belum bisa memelihara hubungan baik dengan orang lain 

(terutama ibu dan adiknya, konseli masih suka membentak ibunya saat 

keinginnya tidak terpenuhi dan sering adu mulut dengan adiknya) yang 

awalnya sering menjadi tidak pernah dengan persentase 67%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam proses Konseling Islam dengan 

Sholawat Thibbil Qulub yang dilakukan oleh konselor dan konseli dapat 

dikatakan cukup berhasil dengan persentase 67%. Hal ini sesuai standart uji 

yang tergolong dalam kategori 60% sampai dengan 75% yang dikategorikan 

cukup berhasil. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang disajikan dan dianalisis 

di atas, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Proses Konseling Islam dengan Sholawat Thibbil Qulub untuk 

Meningkatkan Spiritualitas pada Penderita Multiple Sclerosis di Desa 

Belahanrejo Kedamean Gresik, terdapat lima langkah proses konseling 

yang telah dilakukan yaitu: identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, 

treatment atau terapi, dan evaluasi atau follow up. 

Sedangkan penerapan sholawat Thibbil Qulub untuk meningkatkan 

spiritualitas pada penderita Multiple Sclerosis melalui tiga tahap, yaitu 

tahap pertama adalah memberikan motivasi kepada konseli sebelum 

memulai pemberian terapi bacaan sholawat Thibbil Qulub kepada 

konseli, tahap kedua yaitu pemberian terapi melalui bacaan sholawat 

Thibbil Qulub melalui media sound bluetooth agar mempermudah 

konseli untuk menghafal dan mengerti makna sholawat Thibbil Qulub 

dengan konselor memberi arahan dan penjelasan mengenai manfaat 

sholawat Thibbil Qulub supaya sholawat tersebut dijadikan sebagai doa 

dan dzikir setiap hari setelah sholat fardhu, tahap ketiga atau terakhir 

yaitu konselor memberikan pemantapan serta motivasi kembali agar 
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konseli lebih semangat menjalani hidupnya serta melihat seberapa jauh 

perubahan yang dialami konseli. 

2. Hasil Konseling Islam dengan Sholawat Thibbil Qulub untuk 

Meningkatkan Spiritualitas pada Penderita Multiple Sclerosis di Desa 

Belahanrejo Kedamean Gresik, dapat dikatakan cukup berhasil dengan 

melihat persentase yang ada, yaitu sebanyak 67%. Hal ini dapat dilihat 

dari perubahan yang dialami konseli sendiri, konseli yang dulu sering 

marah-marah jika keinginannya tidak terpenuhi, merasa sedih saat 

kesepian, ingin cepat mati karena tidak ada harapan untuk sembuh, 

kurang bersyukur atas nikmat dan karunia Allah yang telah diberikan 

kepadanya, atas rasa kasih sayang yang telah diberikan keluarganya. 

sekarang konseli menunjukkan perubahan yang begitu baik, konseli 

mulai bisa tersenyum dan tertawa dengan menceritakan keadaannya yang 

sekarang. Konseli sudah mulai bisa menerima penyakitnya dengan selalu 

mendekatkan diri kepada Allah dengan menerapkan sholawat Thibbil 

Qulub saat merasa kesepian konseli mengumandangkan sholawat. 

Konseli mulai bisa bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah yaitu 

diberikan keluarga yang selalu sayang kepadanya, suami yang selalu 

setia menemaninya saat konseli sakit seperti ini, dan anaknya yang selalu 

menemaninya saat pulang sekolah untuk berbagi cerita dengannya. 

B. Saran 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi 

ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

88 

 

 

 

peneliti berharap dengan penelitian selanjutnya lebih menyempurnakan hasil 

penelitian agar penelitian yang dihasilkan nantinya dapat lebih baik dari 

penelitian sebelumnya. Adapun saran-saran dari peneliti adalah sebegai 

berikt: 

1. Bagi konselor sebaiknya mengasah kemampuan mengenaai keterampilan 

komunikasi konseling agar dalam proses konseling mampu memperoleh 

hasil yang diinginkan. Selain itu, sebaiknya konselor juga lebih banyak 

memahami terapi-terapi keislaman agar dalam menangani konseli tidak 

hanya berpatok dengan terapi-terapi barat. 

2. Bagi konseli sebaiknya mampu menghilangkan rasa yang selalu 

menyalahkan diri sendiri akibat penyakitnya, belajar menerima apa yang 

ada dan selalu bersyukur atas nikmat dan karunia yang diberikan Allah 

kepadanya. 

3. Bagi para pembaca pada umumnya setiap manusia tidak pernah 

mengetahui penyakit itu kapan datangnya, banyak manusia yang apabila 

didatangi suatu penyakit mereka merasa sangat takut bahkan tidak 

mempunyai harapan untuk sembuh. Sebaiknya bagi para pembaca pada 

umunya diharapkan mampu mengendalikan pemikiran-pemikiran seperti 

itu, dan selalu berpikiran pisitif kepada Allah SWT, bahwa Allah akan 

menyembuhkan segala macam penyakit. Karena Allah tidak membebani 

suatu penyakit kepada manusia itu, jika manusia itu tidak sanggup untuk 

menanggungnya. 
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